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MOTTO 

 

“Barangsiapa merintis jalan mencari ilmu maka Allah akan memudahkan 

baginya jalan ke surga.”  

(HR. Muslim) 

 

“Orang yang berilmu itu selalu berbuat berdasarkan ilmunya, sedangkan 

orang yang bodoh selalu bersandar pada hawa nafsunya. Orang yang 

berilmu mampu memilih yang baik diantara yang buruk, yang baik 

diantara yang terbaik, yang utama diantara yang paling utama.” 

(Ust. Bayu Candra Setiawan – Komunitas Spiritual Jagad Shalawat) 

 

“Waktu adalah kehidupan itu sendiri. Waktu kelahiran sampai kematian 

dan kehidupan untuk beramal shaleh dan saling menasehati.” 

(Penulis) 
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ABSTRAK 

Age, Vion. 2017. Pengembangan E-learning yang Terintegrasi pada Enterprise    

Resource Planning Pondok Pesantren Tipe D Mengunakan SOA 

(Service Oriented Architecture). Skripsi. Jurusan Teknik Informatika, 

Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana 

Malik Ibrahim Malang.  

Pembimbing: (I) M. Ainul Yaqin M.Kom (II) H. Syahiduz Zaman, M.Kom 

 

Kata Kunci : e-learning, SOA, web service, SCORM, ESB, WSO2,XML 

 

Sistem Electronic Learning (e-learning) merupakan salah satu penunjang 

dimana sistem informasi dalam pembelajaran berkembang. E-learning adalah bukti 

dimana hampir semua pembelajaran dan materi pembelajaran bisa didapat melalui 

media internet. Saat ini konsep e-learning sudah banyak diterima oleh masyarakat 

dunia, terbukti dengan maraknya implementasi e-learning di lembaga pendidikan 

maupun industri untuk keperluan administrasi, dokumentasi, laporan sebuah 

kegiatan, kegiatan belajar mengajar dan kegiatan secara online. Implementasi 

sistem e-learning juga perlu sebuah standarisasi dalam operasionalnya. SCORM 

(Sharable Content Object Reference Model)  adalah  sebuah  standar  e-learning  

yang dikembangkan  oleh  ADL  (Advanced  Distributed Learning). Sebagai standar 

pendistribusian paket e-learning yang dapat digunakan untuk menampung berbagai 

spesifikasi dan standar untuk konten e-learning berbasis web dengan mengacu pada 

interoperability, accesibility, dan  reusability (Rice 2006).  

Sistem e-learning tersebut diintegrasikan ke Sistem Informasi Sekolah yang 

ada. Posisi e-learning adalah bagian dari Sitem Informasi Sekolah yang terhubung 

ke Master Sistem Informasi Pondok Pesantren Tipe D. Integrasi sistem satu dengan 

sistem yang lain menggunakan WSO2 sebagai Enterprise Service Bus (ESB) yang 

mana bertindak sebagai infrastruktur web service untuk mengintegrasikan aplikasi 

dan layanan. Sedangkan menggunakan SOA (Service Oriented Architecture) 

sebagai arsitekur proses bisnisnya. Hasil akhir keluaran sistem adalah berupa XML 

data yang saling diperlukan sistem satu sama lain. 
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ABSTRACT 

Age, Vion. 2016. E-learning Development of Integrated Enterprise Resource 

Planning Islamic Boarding Schools of Type D  Using SOA (Service 

Oriented Architecture). Islamic State University Maulana Malik 

Ibrahim Malang. Theses. Department of Informatic Engineering. 

Faculty Sains and Teknologi. Islamic State University Maulana Malik 

Ibrahim Malang.  

Superviser : (I) M. Ainul Yaqin, M.Kom (II) H. Syahiuz Zaman, M.Kom 

 

Keywords : e-learning,, SOA, web service, SCORM,WSO2,XML 

 

 Electronic Learning (e-learning) system is one of the supporting where 

information system in developing learning. E-learning and teaching materials can 

be obtained from internet media. Nowdays, the concept of e-learning has been 

widely accepted by the world community as advanced by the widespread 

implementation of e-learning in educational institution and industry for purpose of 

administration, documentation, reports an activity, tutoring and online activities. 

The implementation of e-learning system also needs a standardization in it’s 

operasional. SCORM (Sharable Content Object Reference Model) is an e-learning 

standard that developing by ADL (Advanced  Distributed Learning). As a standard 

distribution of e-learning packages that can be used to accommodate a variety of 

specifications and standart for e-learning content with web based reference to 

interoperability, accessibility and reusability.  

 E-learning system that integration to information system school. The 

position e-learning is part of information system school incircuit to master 

information system. System integration with another system uses WSO2 as 

Enterprise Service Bus (ESB) which measures as instructure web service for 

integration application and service where as uses SOA (Service Oriented 

Architecture) as architecture business process. The final of result result system 

produced is XML data which interdependent another system. 

 

 



 

xvii 

 

 

 الملخص البحث
تطوير معلوماا ا الماا نظاااااااااااال تراا   الاعلة اسلخارمت  ماخاا ملاال اظااااااااااااخاا ا  -6102اجي، فيون. 

الخاا م اال دالخاا ماال المودساال للسااا ظاااااااااااال المعماا نيااللإ داا معاال مو تاا  ماا لاا  ا را  ة اسظااااااااااا م اال 
. البحثثا امثث. قي. الثثثثثثثثثثثثثث، الية يثثل ا قاو ثث.ل، يايثثل القاو   الي  ولوجيثث.، جثث. قثثل الحخوم اال ماا  ت 

ش.هد  (6)محمد عين اليةين ا .جيلتر  (0) ولان.  .لك ابراهي، الإسلا يل الح و يل  .لانج ا شرف: 
   الز .ن الح.ج ا .جيلتر.

  SOA  ،workflow  ،SCORM  ،ESB ، WSO2 ،XMLاليقا، الإل تر ني، الخلم ا الرئ س ل: 
 

اليقا،   قاو .ل في اليقا،.نظ.  "اليقا، الإل تر ني" هو  احد  ن  ل.عد حيا ي موا نظ.  ا
الإل تر ني هو الدليل أن جميع الأدلل لايقا،  ا .دة اليقا، يم ن الحصول عايه. بواسطل الإنترنت. 
ح.لي.  فهو  اليقا، اباه. المجيمع الق. ي، يم. يدل عاى ذلك تزايد ت فيذ اليقا، الإل تر ني في 

ت ل، الوث.ئق، تةرير نش.ط، الأنشطل عاى الإنترنا ؤسل.ل اليقايميل أ  الص .عل للأغراض الإداري
 SCORM  أنشطل اليقاي،  اليقا،. ت فيذ نظ.  اليقا، الإل تر ني  يحي.ج إلى اليةييس في اسيقداد عماه.

(Sharable Content Object Reference Model)   هو  قي.ر اليقا، الإل تر ني ي موهADL 

(Advanced  Distributed Learning )مقي.ر توزيع الحز ل اليقا، الإل تر ني التي يم ن . ي
 اسيخدا ه. ليابيل مجموعل  ي وعل  ن ا واصف.ل  ا ق.يير لمحيوى اليقا، الإل تر ني عاى شب ل الإنترنت

 (6112فيم. ييقاق بإ  .نيل اليشغيل ا يداخل،  إع.دة اسيخدا   إ  .نيل )ريس، 
نظ.   قاو .ل ا درسل.  واف اليقا، الإل تر ني هو جزء نظ.  اليقا، الإل تر ني إلى يي . ل ذلك 

. ت . ل ال ظ.   Dيوخ داخايل نوع  ن نظ.   يصل ب. قاو .ل الرئيليل ل ظ.  ا قاو .ل ا درسل
ESB يم.   WSO2 ع أنظمل أخرى تليخد     ( Enterprise Service Bus )  الذي يقمل بمث.بل
 SOA(  Serviceالب يل اليحييل لي . ل اليطبية.ل  الخد .ل. عاى أن اسيخدا  الخد يل 

Oriented Architecture يه دسل عمايل الأعم.ل به. ال .تج ال ه.ئي لهذا ال ظ.  في ش ل )

.أن ال ظ.  ييطاب بقضه. البقض الآخر XML بي.ن.ل
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sistem Electronic Learning (e-learning) merupakan salah satu penunjang 

dimana sistem informasi dalam pembelajaran berkembang. E-learning adalah bukti 

dimana hampir semua pembelajaran dan materi pembelajaran bisa didapat melalui 

media internet. Saat ini konsep e-learning sudah banyak diterima oleh masyarakat 

dunia, terbukti dengan maraknya implementasi e-learning di lembaga pendidikan 

maupun industri (Wahono, 2008). Beberapa perguruan  tinggi  menyelenggarakan  

kegiatan pembelajaran elektronik sebagai suplemen (tambahan) terhadap materi 

pelajaran yang disajikan secara reguler di kelas. 

Perkembangan ICT (Information and Communications Technologies) pada 

masa sekarang ini terus mengalami peningkatan dari waktu ke waktu. Setiap 

perusahaan ataupun organisasi di segala bidang termasuk pendidikan yang ingin 

tetap bertahan dan juga terus tumbuh untuk ke depannya perlu 

mengimplementasikan sebuah sistem informasi dimana mempermudah user untuk 

saling berinteraksi satu sama lainnya.  

Penerapan e-learning tidak terlepas dari suatu perangkat yang mendukung 

sistem tersebut. LMS atau yang lebih dikenal dengan Learning Management System 

adalah suatu perangkat lunak atau software untuk keperluan administrasi, 

dokumentasi, laporan sebuah kegiatan, kegiatan belajar mengajar dan kegiatan 

secara online (terhubung ke internet), e-learning dan materi-materi pelatihan. Dan 

semua itu dilakukan dengan online (Ellis, 2009). Di dalam LMS terdapat fitur-fitur 
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yang dapat memenuhi semua kebutuhan dari pengguna dalam hal pembelajaran. 

Saat ini ada banyak jenis LMS yang ditawarkan, setiap jenis LMS memiliki fitur 

masing-masing yang dapat digunakan secara berbeda. 

Implementasi sistem e-learning juga perlu sebuah standardisasi dalam 

operasionalnya. SCORM (Sharable Content Object Reference Model)  adalah  

sebuah  standar  e-learning  yang dikembangkan  oleh  ADL  (Advanced  

Distributed Learning). Sebagai standar pendistribusian paket e-learning yang dapat 

digunakan untuk menampung berbagai spesifikasi dan standar untuk konten e-

learning berbasis web dengan mengacu  pada interoperability, accesibility, dan 

reusability. 

Organisasi yang berupaya menerapakan e-learning adalah pendidikan formal 

yang saat ini sedang berkembang dan berusaha meningkatkan kualitas serta prestasi 

peserta didik dalam  hal pembelajaran  di  dunia  pendidikan. Proses pembelajaran 

secara umum saat ini masih bersifat konvensional, yaitu secara tatap muka dan 

hanya terjadi di dalam kelas saja pada jam pelajaran yang telah ditetapkan di jadwal 

kalender akademik , dimana guru menerangkan dan siswa mencatat, sehingga 

apabila guru berhalangan hadir maka informasi tentang  materi  pelajaran  yang 

disampaikan  kurang  maksimal  dan keterbatasan waktu yang disediakan 

menyebabkan kurangnya pemahaman siswa dalam menyerap materi yang diberikan 

guru. 

Pembahasan latar belakang di atas menunjukkan bahwa sistem informasi  

memerlukan manajemen waktu yang baik bagi siapaun yang terlibat dalam sistem 

informasi tersebut. Sebagaimana yang disebutkan dalam ayat Al Quran yang 
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menerangkan tentang manajemen waktu yaitu dalam Al-Qur’anul Karim Surat Al-

Ashr (103): 1-3 yang berbunyi sebagi berikut : 

 مَالْعَصْر  

1. Demi masa. 

 إ نَّ استْسَ نَ لَف   خُسْر  

2. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian, 

لُوا الصَّ ل حَ ا   مَتاَوَاصَوْا    لْحَقِّ مَتاَوَاصَوْا    لصَّبْر   إ   الَّذ ينَ آمَاُوا مَعَم   

3. Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan nasehat 

menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati supaya menetapi 

kesabaran. 

Ayat di atas menjelaskan bahwa manusia memang benar-benar berada dalam 

kerugian apabila tidak memanfaatkan waktu yang telah diberikan oleh Allah secara 

optimal untuk mengerjakan perbuatan-perbuatan baik. Hanya individu-individu 

yang beriman dan kemudian mengamalkannyalah yang tidak termasuk orang yang 

merugi, serta mereka bermanfaat bagi orang banyak dengan melakukan aktivitas 

dakwah dalam banyak tingkatan.  

Oleh karena itu, manajemen waktu diperlukan untuk perkembangan dan 

peningkatan sistem  informasi yang tentu akan berdampak positif bagi siapapun 

yang terlibat dalam proses bisnis setiap organisasi terkait. Dampak positif yang 

dimaksud adalah sangat dimungkinkan terjadinya percepatan dan peningkatan 

informasi yang didapat sehingga tercipta nilai-nilai efisiensi dan efektivitas waktu 
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yang sangat dibutuhkan oleh perusahaan atau organisasi terkait dalam mendukung 

setiap kegiatan. 

1.2 Rumusan Masalah 

  Dari latar belakang yang telah dipaparkan diatas dapat dirumuskan 

permasalahan sebagaimana berikut ini: 

1. Bagaimana mengelola proses bisnis pada sistem informasi pondok pesantren  

bagian e-learning agar terintegrasi dengan sistem ERP Pondok Pesantren?  

2.  Bagaimana mengintegrasikan e-learning dengan Sistem Informasi Sekolah 

dengan konsep SOA (Service Oriented Architecture)? 

1.3 Hipotesis 

1. Proses bisnis pada sistem informasi pondok pesantren bagian e-learning 

dimodelkan dengan BPMN agar terintegrasi dengan sistem ERP Pondok 

Pesantren.  

2. Integrasi e-learning dengan Sistem informasi Sekolah yang ada di dalam ERP 

pondok pesantren dibuat web service. 

1.4 Batasan Masalah 

1. Sistem yang terintegarasi adalah sistem pada sekolah menengah pertama 

(SMP)/sederajat. 

2. Database dalam sistem ini menggunakan MySQL dan terpisah dengan 

database pada Oracle. 

3. Pengelolaan e-learning yang diolah adalah yang terkait dengan kegiatan di 

pondok pesantren Tipe D. 

4. Pada penelitian ini belum ditambah dengan kecerdasan. 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Meyediakan web service untuk memenuhi kebutuhan integrasi antara e-

learning dengan Sistem Informasi Sekolah dalam ERP pondok pesantren.  

1.6 Manfaat 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Mempercepat proses kegiatan belajar mengajar. 

Dengan adanya e-learning yang sudah terintegrasi dengan sistem sekolah 

dalam pondok pesantren diharapkan proses kegiatan belajar mengajar dan 

interaksi antara pengajar dan siswa menjadi lebih cepat. 

2. Mempermudah perawatan sistem. 

Dengan pengimplementasian web service tidak memerlukan perawatan yang 

lebih karena sistem sudah terintegrasi pengembang sistem dapat dengan mudah 

memperbaharui sistem tanpa merubah keseluruhan sistem dan mengganggu 

kinerja sistem. 

3. Mengurangi biaya operasional. 

Dengan diterapkannya e-learning yang telah terintegrasi maka biaya 

operasional mulai dari cetak dokumen dan ATK dalam kegiatan belajar 

mengajar menjadi berkurang. 

1.7 Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi ini tersusun dalam 5 ( lima ) bab dengan sistematika penulisan 

sebagai berikut :  
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BAB I PENDAHULUAN 

Pendahuluan, berisi tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan, manfaat, dan sistematika penulisan skripsi. 

BAB II KAJIAN PUSTAKA 

Kajian pustaka, berisi tentang teori – teori yang melandasi penyusunan skripsi. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang analisis dan perancangan aplikasi sistem 

pengelolaan e-learning yang meliputi tahapan penelitian, tahapan pembuatan 

sistem, rancangan database, dan pembuatan program.  

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab Bab ini menjelaskan tentang pembahasan keseluruhan dari sistem 

pengelolaan e-learning serta hasil pengujian dengan berdasarkan studi kasus yang 

dibuat sebelumnya.  

BAB V PENUTUP 

Bab ini meliputi kesimpulan penelitian yang sudah dilakukan dan saran terkait 

pengembangan aplikasi pada Sistem Informasi Kesantrian. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Félix Buendía dan Antonio Hervás 

yang berjudul An Evaluation Framework for E-learning Platforms Based on 

Educational Standard dijelaskan bahwa kurangnya platform e-learning yang 

terstandar pada bidang pendidikan membuat interaksi dan fungsi pengelolaan tidak 

berjalan dengan maksimal. Kerangka yang diusulkan untuk membuat platform e-

learning meliputi tiga bidang utama fungsi dari setiap learning platform 

diantaranya adalah Content, Interaction, dan Management. Dalam membuat 

platform e-learning diperlukan standardisasi supaya interaksi dan fungsi 

pengelolaan dapat berjalan dengan maksimal. Standardisasi dalam jurnal diatas 

berpatokan pada SCORM. SCORM (Shareble Content Object Reference 

Model) merupakan standardisasi pendistribusian konten e-learning yang 

dikeluarkan oleh ADL (Advanced Distributed Learning). Standardisasi ini 

memungkinkan pertukaran objek pembelajaran antara LMS yang satu dengan yang 

lainnya, sehingga konten pembelajaran tersebut dapat digunakan terus 

menerus (reusability) dengan memperbaharui isi tanpa membuat dari awal lagi. 

Beberapa platform, baik komersial atau open source, mendukung spesifikasi ini. 

CAM (Content Aggregation Model) yang mendefinisikan model untuk konten 

pembelajaran dalam satu paket kemasan. RTE (Run Time Environment) yang 

menetapkan antarmuka untuk memungkinkan komunikasi antara konten dan sistem 

pendukungnya. Jurnal ini menjelaskan kerangka evaluasi yang didasarkan pada  
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 spesifikasi SCORM yang memungkinkan instruktur menjabarkan tes 

benchmark untuk mengevaluasi e-learning platform. Organisasi ini memberikan 

kontribusi untuk memfasilitasi proses evaluasi dan keputusan tentang pemilihan e-

learning platform. Untuk memeriksa kerangka evaluasi ini, patokan prototipe telah 

dikembangkan dan telah digunakan untuk uji coba e-learning platform. Hasil yang 

diperoleh menunjukkan bahwa platform masih memiliki kekurangan dalam 

integrasi spesifikasi standar. Karya masa depan yang berencana untuk terus 

mengevaluasi platform produk lain adalah seperti .LRN, Sakai dan WebCT. Karya-

karya ini akan mempertimbangkan pengembangan benchmark baru dan penerapan 

standar spesifikasi terbaru seperti IMS QTI atau IMS.Dari literature jurnal diatas 

ada kemiripan beberapa proses yaitu diantaranya standardisasi dan tujuan dari 

penelitian yang mana untuk memakaksimalkan peran dari e-learning untuk bidang 

pendidikan, sehingga dapat menjadi literature untuk penelitian yang sedang 

dilakukan (Buendía & Hervás, 2006).  

Pada tahun 2013 penelitian yang dilakukan oleh Ainoen Najib dan Riyanarto 

Sarno dengan judul Rancang Bangun Editor BPMN untuk komposisi Web Service 

Enterprise Resource. Dalam penelitiannya di jelaskan bahwa BPMN (Busines 

Process Model and Notation) merupakan alat utama untuk komposisi proses bisnis. 

Sehingga editor BPMN akan memudahkan untuk komposisi web service sebagai 

penyusun proses bisnis. Komposisi web service merupakan penyusunan web 

service sehingga membentuk proses bisnis yang lebih besar. Akan tetapi tidak 

semua diagram dapat dijadikan sebagai bahan komposisi pembuatan web service. 

Untuk melakukannya di lakukan proses konversi BPMN ke dalam file BPEL yang 

berorientasi engine BPEL yang digunakan yaitu OpenESB. Hasil penelitian 
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menunjukkan bahwa BPMN dapat di gambar melalui aplikasi yang telah di bangun 

dan aplikasi yang di bangun dapat memetakan BPMN ke dalam BPEL dan 

menjalankannya di OpenESB (Najib & Sarno, 2012).  

Integrasi sistem merupakan kebutuhan penting dalam proses bisnis yang 

komplek dari perusahaan. Dengan mengintegrasikan berbagai macam sistem yang 

berbeda diharapkan proses kontrol terhadap suatu proses bisnis dapat dilakukan 

dengan mudah. Service Oriented Architecture (SOA) adalah sebuah permodelan 

perangkat lunak yang dibangun dengan pendekatan service oriented. Service 

oriented sendiri merupakan sebuah pendekatan yang memiliki visi ideal di mana 

setiap resource dari perangkat lunak terpartisi secara bersih satu sama lain. Setiap 

service memiliki otonomi sendiri yang membuatnya tidak tergantung satu sama 

lain. Setiap service dapat berkomunikasi satu sama lain melalui sebuah protokol 

yang sudah ter-standardisasi sehingga memudahkan untuk melakukan integrasi. 

Enterprise Service Bus (ESB) merupakan solusi dari masalah kompleksitas 

integrasi n-to-n. Konsep ESB sangat mendukung untuk implementasi paradigma 

Service Oriented Architecture. Interaksi antar komponen layanan dilakukan melalui 

mediator ESB, hal ini akan menghadirkan sifat loose-coupling pada interaksi antar 

layanan dan memudahkan pengelolaan pada sistem terdistribusi (Safuwan, Sarno, 

& Akbar, 2010). 

2.1  E-Learning 

Electronik Learning (e-learning) merujuk pada pembelajaran yang di dukung 

melalui web ini dapat dilakukan di dalam kelas sebagai pendukung pengajaran  

tradisional,  seperti mahasiswa belajar melalui web dirumah atau didalam ruang 
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kelas, e-learning juga dapat dilakukan dalam ruang kelas virtual,  dimana  semua  

kegiatan dilakukan online dan pelaksanaan kelas tidak dilakukan secara langsung, 

jadi e-learning adalah bagian dari belajar jarak jauh (Turban, 2006).  

Dalam konteks proses belajar mengajar, e-learning mengajar peserta didik 

mempelajari materi yang diberikan, terlebih lagi peserta didik tidak diharuskan 

datang ke kelas untuk melakukan proses belajar mengajar, namun cukup melalui e-

learning , proses belajar dapat dilakukan meskipun peserta dan pengajar berada 

pada kota atau negara berbeda. Dalam beberapa istilah e-learning mengandung 

pengertian yang luas, sehingga banyak pakar yang menguraikan tentang definisi e-

learning dari berbagai sudut pandang. Menurut Onno W. Purbo dkk (Hartanto, 

Aditya, & Purbo, 2002),  e-learning dapat di definisikan sebagai sebuah bentuk 

teknologi informasi yang diterapkan dalam bidang pendidikan dalam bentuk 

sekolah maya. Lebih luas lagi Matthew Comerchero dalam E-learning Concepts 

and Techniques mengungkapkan bahwa e-learning adalah sarana pendidikan yang 

mencakup motivasi diri sendiri, komunikasi, efisiensi, dan teknologi. Karena ada 

keterbatasan dalam interaksi sosial, siswa harus menjaga diri mereka tetap 

termotivasi. E-learning efisien karena mengeleminasi jarak dan arus pulang-pergi. 

Jarak dieleminasi karena isi dari e-learning di desain dengan media yang dapat 

diakses dari terminal komputer yang memiliki peralatan yang sesuai dan sarana 

teknologi lainnya yang dapat mengakses jaringan atau internet.  

Dalam membangun sebuah e-learning ada beberapa syarat yang harus dipenuhi, 

yaitu: sederhana, personal, dan cepat. Seperti halnya yang diungkapkan oleh Onno 

W. Purbo dkk, sistem yang sederhana akan memudahkan peserta didik dalam 

memanfaatkan teknologi dan menu yang ada, dengan kemudahan pada panel yang 
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disediakan, akan mengurangi pengenalan sistem e-learning itu sendiri, sehingga 

waktu belajar peserta dapat diefisienkan untuk proses belajar itu sendiri dan bukan 

belajar menggunakan sistem e-learning-nya. Syarat personal berarti pengajar dapat 

berinteraksi dengan baik seperti layaknya seorang guru yang berkomunikasi dengan 

murid di depan kelas. Dengan pendekatan dan interaksi yang lebih personal, peserta 

didik diperhatikan kemajuannya, serta dibantu segala persoalan yang dihadapinya. 

Hal ini akan membuat peserta didik betah berlama-lama di depan layar komputer. 

Kemudian layanan ini ditunjang dengan kecepatan, respon yang cepat terhadap 

keluhan dan kebutuhan peserta didik lainnya (Hartanto, Aditya, & Purbo, 2002). 

Dengan demikian perbaikan pembelajaran dapat dilakukan secepat mungkin oleh 

pengajar atau pengelola. 

Sistem e-learning yang dibangun merupakan pembaharuan sistem yang 

sudah ada sebelumnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Yudha Satya yang 

mana dalam penelitiannya membuat sistem e-learning berstandar SCORM (Satya, 

2014). Pengembangan sistem pada e-learning ini mengacu pada sistem baku yang 

ada pada umumnya. Pengembangan sistem ini berada pada integrasi data yang 

meliputi data siswa, pengajar, kelas dan mata pelajaran dari sistem lain yang ada 

pada Pondok Pesantren Tipe D.  

SCORM (Sharable Content Object Reference Model)  adalah  sebuah  standar  

e-learning  yang dikembangkan  oleh  ADL  (Advanced  Distributed Learning). 

Standardisasi diperlukan untuk menjamin akuntabilitas konten pembelajaran yang 

digunakan pada e-learning. Berdasarkan pengamatan dilapangan, banyak penyedia 

konten e-learning tidak memperhatikan standardisasi pendistribusian konten e-
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learning. Menurut Djuniadi (Djuniadi, 2006), model pembelajaran e-learning harus 

memenuhi standardisasi sebagai berikut : 

1. Interoperability, yaitu sistem tidak mengalami data tidak ditemukan ketika 

digunakan. 

2. Reusability, yaitu sistem yang dibangun memiliki konten atau materi yang 

senantiasa dapat digunakan terus. 

3. Manageability, yaitu sistem yang dibangun mampu mengelola informasi 

tentang mahasiswa dan mata kuliah dengan baik. Data tersebut dapat 

ditelusuri kembali dan didapatkan data yang benar. 

4. Accessibility, sistem yang dibangun mempunyai layanan akses yang 

diberikan kepada mahasiswa berperan dengan baik. Sehingga mahasiswa 

dapat memperoleh materi dengan benar dan dapat dilakukan sembarang 

waktu. 

5. Durability, sistem yang dibangun tidak mengalami keusangan atau dengan 

kata lain sistem tersebut senantiasa up to date.Dan dalam pengembangannya 

dalam penelitian ini adalah melakukan integrasi antara e-learning dengan 

sistem informasi sekolah. 

Dan dalam pengembangannya dalam penelitian ini adalah melakukan integrasi 

antara e-learning dengan sistem informasi sekolah yang merupakan bagian dari 

sistem informasi pondok pesantren. 

2.2  Proses Bisnis 

Proses bisnis ada dalam setiap pembangunan dan pengembangan sistem. 

Proses bisnis dalam operasionalnya harus dijadikan pedoman dalam mengambil 
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keputusan. Dalam prosedurnya proses bisnis harus sesuai dengan masing-masing 

fungsi. Secara definisi, proses bisnis merupakan sekumpulan aktifitas yang 

memerlukan satu atau lebih masukan (input) dan membentuk suatu keluaran 

(output) yang memiliki nilai yang diinginkan oleh pelanggan. Menurut Burlton 

(Burlton, 2001), proses bisnis adalah urutan kegiatan yang terjadi dari awal sampai 

akhir untuk memberikan hasil yang memuaskan bagi pelanggan. Proses bisnis dapat 

divisualisasikan dengan menggunakan flowchart urutan kegiatan dengan 

percabangan titik keputusan atau sebagai matriks proses bisnis dari kegiatan dengan 

dasar aturan yang relevan pada data dalam proses.  

Proses bisnis memiliki sejumlah karakteristik antara lain (Burlton, 2001): 

1. Besar dan kompleks, melibatkan arus bahan, informasi dan komitmen bisnis. 

2. Sangat dinamis menanggapi permintaan dari pelanggan dan mengubah 

kondisi pasar. 

3. Didistribusikan secara luas dan disesuaikan melewati batas di dalam bisnis. 

4. Pelaksanaan yang lama, seperti sebuah contoh proses permintaan untuk kas 

dapat berjalan dalam jangka waktu berbulan – bulan bahkan bertahun – tahun. 

5. Terotomatis, setidaknya dalam bagian aktivitas rutin seharusnya dilakukan 

dengan komputer apabila memungkinkan, demi kecepatan dan kehandalan. 

Otomatisasi ini dapat menggunakan dengan aplikasi workflow. 

6. Ketergantungan terhadap pengamatan dan penilaian manusia. Manusia 

melakukan tugas – tugasnya yang tidak terstruktur untuk didelegasikan 

kepada komputer atau yang memerlukan interaksi pribadi dengan pelanggan.  

 

.  



14 

 

 

 

2.2.1  Pemodelan Proses Bisnis 

Pemodelan proses bisnis menjelaskan tentang paket lengkap antara proses 

bisnis dan pemodelannya. Proses bisnis dapat diartikan sebagai kesatuan aktivitas 

yang saling terhubung dan melengkapi satu sama lain yang memiliki tujuan 

tertentu. Menurut Dewi dkk (Dewi, 2010), pemodelan proses bisnis merupakan cara 

untuk memahami, mendesain dan menganalisa suatu proses bisnis, sedangkan 

model proses bisnis sendiri merupakan representasi proses bisnis sehingga sebuah 

model proses bisnis harus secara jelas mendefinisikan setiap ciri yang harus dimiliki 

oleh suatu proses bisnis. Manfaat pemodelan proses bisnis adalah untuk membantu 

perusahaan memahami proses bisnisnya dengan baik, mengidentifikasi 

permasalahan seperti critical path atau bottleneck yang mungkin terjadi, 

mengembangkan, mendokumentasikan serta mengkomunikasikannya pada semua 

pemangku kepentingan bisnis. Sehingga perusahaan dapat meningkatkan 

performance dari pengelolaan proses bisnisnya. Saat ini representasi dari model 

proses bisnis itu sendiri sudah banyak berkembang dan banyak jenisnya. Mulai dari 

UML, BPEL, Business Process Modeling Notation (BPMN), Event-Driven Process 

Chain (EPC), Petri Net Modeling Language (PNML), dan masih banyak lagi. 

Tetapi, masing-masing jenis tersebut memiliki keuntungan sendiri-sendiri apabila 

ingin dimanfaatkan. Pada penelitian ini, pemodelan proses bisnis yang digunakan 

adalah menggunakan Business Process Modeling Notation (BPMN). 

2.2.2  Manajemen Proses Bisnis 

Manajemen Proses Bisnis dalam sebuah perusahaan atau organisasi 

diperlukan untuk memaksimalkan dan meningkatkan kinerja dalam meraih 

perubahan. Manajemen proses bisnis (Business Process Management) atau yang 
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biasa disingkat BPM dapat diartikan sebagai suatu metode penyelarasan secara 

efisien suatu organisasi dengan keinginan dan kebutuhan organisasi tersebut. BPM 

merupakan pendekatan manajemen holistik untuk meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi bisnis seiring upaya untuk mencapai inovasi, fleksibilitas dan integrasi 

dengan teknologi. BPM berupaya untuk melakukan atau bisa juga disebut sebagai 

suatu proses ‘optimalisasi proses’. Adapun siklus hidup BPMN dapat dilihat pada 

gambar 2.1 berikut: 

 

Gambar 2.1 Siklus Hidup BPMN (Dewi, 2010) 

Siklus hidup manajemen proses bisnis: 

1. Design  

Proses design meliputi identifikasi proses yang ada. Design yang baik akan 

mengurangi masalah selama masa proses. 

2. Modeling 

Modelling berfungsi memodelkan proses bisnis dalam bentuk visual. Ini 

adalah langkah kedua, yang memberikan model untuk dilakukannya 

perancangan pada langkah sebelumnya. Ini memberikan bentuk analisis yang 

dilakukan pada langkah 1. 
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3. Execution 

Eksekusi berfungsi menyediakan mesin untuk mengimpor model proses 

yang telah di modelkan sebelumnya untuk dapat dijalankan dalam sistem ini. 

Ini adalah langkah penting yang memerlukan penerapan model disusun 

berdasarkan analisis kebutuhan entitas. 

4. Monitoring 

Pemantauan digunakan untuk mengawasi proses bisnis yang berjalan, 

seperti melihat laporan dari seluruh eksekusi proses, laporan dari seluruh 

proses yang komplit dan mengatur prioritas dari proses. Ini membutuhkan 

pengawasan konstan model yang diimplementasikan. Hal ini memungkinkan 

seseorang secara objektif dan praktis untuk mencari tahu kekurangan dalam 

model 

5. Optimization 

Optimasi proses termasuk mengambil informasi kinerja proses dari 

pemodelan atau pemantauan fase, mengidentifikasi potensial atau 

kekurangan dan peluang potensi penghematan biaya atau perbaikan lainnya, 

dan kemudian, untuk menerapkan perangkat tambahan dalam desain proses. 

Langkah ini membuat perubahan dalam sistem BPM sesuai dengan 

kekurangan yang ditemukan. 

2.3  Business Process Model and Notation 

Business Process Model and Notation atau BPMN adalah notasi dan diagram 

paling lengkap dalam merepresentasikan sebuah proses bisnis yang akan dibuat. 

Penerapan BPMN sangatlah luas dan mulai banyak digunakan di organisasi atau 

perusahaan secara internasional. Menurut definisi, BPMN dapat diartikan sebagai 
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grafis untuk menentukan proses bisnis dalam suatu pemodelan proses bisnis. 

Tujuan utama BPMN adalah menyediakan suatu notasi standar yang mudah 

dipahami oleh semua pemangku kepentingan bisnis. (Object Management Group 

Business Process Model and Notation, t.thn.) 

Secara notasi, BPMN lebih sederhana dan tegas jika dibandingkan dengan 

activity diagram dan flowchart. Terdapat 4 (empat) shape dasar yang digunakan 

untuk memodelkan proses bisnis, yaitu Rounded Rectangle, Diamond, Circle, dan 

Line whit solid arrowhead (sequenceFlow). Dari keempat shape tersebut, dapat 

dikembangkan menjadi banyak sesuai dengan fungsinya. Adapun shape notasi  

dapat dilihat pada gambar 2.2 berikut: 

 

Gambar 2.2 Notasi Dasar BPMN 

Berikut penjelasan keempat elemen notasi dasar BPMN : 

1. Event 

Event merupakan sesuatu yang terjadi selama rangkaian dari sebuah proses 

bisnis. Event ini mempengaruhi alur dari proses dan biasanya memiliki sebuah 

tindakan atau sebuah nilai. Event sendiri dibagi menjadi 3 (tiga) jenis yaitu : 

a. Start Event 
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Start event melambangkan sebuah proses akan dimulai. 

b. Intermediate Event 

Simbol ini terletak diantara start event dan end event. Simbol ini akan 

mempengaruhi alur proses, tetapi tidak akan memulai atau secara langsung 

menghentikan proses. 

c. End Event 

Mengindikasikan proses bisnis berakhir. 

2. Task/Activities 

Activities ini digunakan untuk mewakili berbagai makna dalam kehidupan 

sehari – hari. 

3. Gateway 

Gateway dapat mendefinisikan semua tindakan arus urutan proses bisnis. 

Sebuah gateway kadang – kadang memainkan salah satu dari dua peran, dan 

kadang – kadang bermain baik pada waktu yang sama. 

4. Sequence Flow / Connection object 

     Sequence merupakan penghubung arus data objek antara satu dnan yang 

lain. Adapun macam-macam Penghubung Flow Objek dapat dilihat pada 

gambar 2.3 penghubung flow berikut: 

 

Gambar 2.3 Penghubung Flow Objek (Dewi, 2010) 

Sequence Flow digunakan untuk menghubungkan Flow object. Flow objek ini 

dibagi menjadi 3 (tiga) jenis yaitu: 



19 

 

 

 

a. Sequence flow 

Digunakan untuk menunjukan urutan yang akan dilakukan oleh kegiatan 

dalam suatu proses. 

b. Message flow 

Digunakan untuk menunjukan aliran pesan antara dua entitas yang siap 

untuk mengirim dan menerima pesan. 

c. Association 

Digunakan untuk asosiasi data, informasi dan artefak dengan aliran benda. 

2.4  Enterprise Resource Planning (ERP) 

Sistem ERP adalah seperangkat infrastruktur dan software yang tidak dapat 

dilepaskan dari aspek ‘best practices’, artinya mencerminkan cara terbaik dalam 

mengelola bisnis berdasarkan pengalaman para pelaku bisnis atau teori akademik. 

Tujuan utama penggunaan sistem ini adalah untuk meningkatkan kerja sama dan 

interaksi antar semua departemen atau fungsi dalam perusahaan. ERP berperan 

sebagai sebuah teknologi yang memfasilitasi keterkaitan antara teknologi informasi 

dan bisnis. ERP dapat digunakan sebagai alat bantu manajemen yang efektif dan 

memungkinkan perusahaan untuk berintegrasi pada semua tingkatan serta 

memanfaatkan modul-modul ERP yang penting bagi perusahaan. 

Pondok pesantren ibarat Enterprise yang mempunyai bisnis utama di bidang 

pendidikan, tepatnya pendidikan Agama Islam. Proses belajar mengajar ini 

memiliki berbagai cara dan metode pengajarnya, juga berbagai materi sesuai 

dengan kelas para santri. Kegiatan proses belajar mengajar tersebut dimulai dari 

kegiatan pendaftaran santri baru sampai dengan pelulusan santri. 
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 Selain kegiatan proses belajar mengajar (akademik) dalam pondok pesantren 

juga memiliki banyak kegiatan yang mendukung proses akademik, seperti yang 

berkaitan dengan terpenuhinya sarana dan prasarana, administrasi dan non 

administrasi, kegiatan yang berhubungan dengan keuangan, penentuan guru, kelas 

dan mata pelajaran para santri yang bagian dari kegiatan belajar mengajar dan lain 

sebagainya. 

Sebagaimana organisasi bisnis lainnya, dalam organisasi pondok pesantren juga 

dapat diterapkan sebuah Enterprise Information System. Enterprise Information 

System adalah sebuah konsep sistem informasi yang terintegrasi dari semua bagian 

dalam suatu organisasi menjadi satu kesatuan, sehingga dapat dikelola dan 

dimanfaatkan dengan baik (Yaqin, 2010). Berikut ini adalah gambaran umum 

Enterprise Sistem Informasi yang dapat dilihat pada gambar 2.4: 

 

Gambar 2.4 Enterprise Sistem Informasi 

Enterprise Information System menyediakan teknologi yang memungkinkan 

organisasi untuk mengintegrasikan dan mengkoordinasikan proses bisnisnya. 
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Enterprise Information System juga menyediakan sebuah sistem tunggal yang 

terpusat pada organisasi dan memastikan bahwa informasi dapat dibagi dan dipakai 

di semua tingkat fungsional dan hirarki manajemen. Tingkatan-tingkatan tersebut 

diwujudkan dalam bentuk sistem pemrosesan transaksi, sistem informasi 

manajemen, dan sistem informasi eksekutif. 

Posisi e-learning pada sistem ERP adalah berada pada Manufacturing 

Execution yang merupakan bagian dari hasil pemrosesan sistem informasi sekolah 

(akademik) melalui Production Planning yang bertugas melakukan proses 

perencanaan dan kontrol daripada kegiatan produksi (manufacturing) dari suatu 

enterprise. Beberapa sistem informasi yang telah disebutkan adalah sistem 

informasi yang digunakan untuk melayani kepentingan internal organisasi, 

sedangkan untuk berinteraksi dengan pihak-pihak di luar organisasi dapat 

menggunakan Supply Chain Management, dan Customer Relationship 

Management.  

2.5  Web Service 

Web Service memungkinkan  komputer yang kita pasang sebagai server bisa 

diakses dari luar jaringan dengan syarat mempunyai IP publik dan koneksi 

internet. Dalam oprasionalnya web service dapat berinteraksi langsung dengan 

aplikasi yang lain baik beda operation system bahkan konsep sekalipun. Secara 

definisi (Hamdani, t.thn.), web service merupakan suatu sistem perangkat lunak 

yang dirancang untuk mendukung interoperabilitas dan interaksi antar sistem pada 

suatu jaringan. Web service digunakan sebagai suatu fasilitas yang disediakan oleh 

suatu website untuk menyediakan layanan ( dalam bentuk informasi) kepada sistem 

lain, sehingga sistem lain dapat berinteraksi dengan sistem tersebut melalui layanan 
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– layanan (services) yang disediakan oleh suatu sistem yang menyediakan web 

service.  Web service bertujuan untuk meningkatkan kolaborasi antar pemrogram 

dan perusahaan, yang memungkinkan sebuah fungsi di dalam web service dapat 

dipinjam oleh aplikasi lain tanpa perlu mengetahui detil pemrograman yang 

terdapat didalamnya. 

Dalam menghubungkannya web service menggunakan sebuah message yang 

dapat dipahami oleh bahasa pemrograman yaitu Extensible Markup Language 

(XML). Extensible Markup Language (XML) adalah format yang dihasilkan dari 

pemanfaatan web service untuk saling berkomunikasi antara client dengan data 

storage untuk memproses pengolahan data. Menggunakan XML inilah pertukaran 

data atau integrasi sistem informasi sekolah dan e-learning berjalan. 

Web services dapat dilihat sebagai sebuah cara mendesain interaksi yang 

fleksibel lintas aplikasi-aplikasi dan lintas batas-batas yang tegas. Terminologi web 

services menunjukkan sekelompok teknologi yang memperkenankan proses-proses 

bisnis atau informasi untuk diakses melalui internet. Web services didesain untuk 

mendukung interaksi antar aplikasi. Teknologi ini memperkenankan aplikasi-

aplikasi berkomunikasi tanpa bantuan manusia. Adapun Arsitektur Web Service 

dapat dilihat pada gambar 2.5 berikut: 
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Gambar 2.5 Arsitektur Web Service (Deviana, 2011) 

  

Didalam web service terdapat arsitektur yang didalamnya mengatur agar sistem 

dapat berkomunikasi. Berikut arsitektur yang diperlukan web service : 

a.  Service Provider  

Berfungsi untuk menyediakan layanan dan mengolah sebuah registry agar   

layanan – layanan tersebut dapat tersedia. 

b.  Service Registry 

Berfungsi sebagai lokasi central yang mendeskripsikan semua layanan yang 

telah di-register. 

c.  Service Requestor 

Peminta layanan yang mencari dan menemukan layanan yang dibutuhkan 

serta menggunakan layanan tersebut. 

Selain arsitektur web service, diperlukan komponen aplikasi yang mana 

mendukung arsitektur sistem untuk dapat berkomunikasi. Adapun komponen web 

service diperlukan adalah sebagai berikut: 
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Gambar 2.6 Komponen Web Service 

Secara keseluruhan web service memiliki 4 (empat) layer komponen seperti 

gambar diatas, yaitu (Deviana, 2011): 

1. Layer  1 :  Protocol internet standart seperti HTTP dan TCP/IP. 

2. Layer  2 : Simpel Object Access Protocol (SOAP), adalah sebuah XML-

based mark-up language untuk pergantian pesan diantara aplikasi – aplikasi. 

3. Layer 3 : Web Service Definition Language (WSDL) adalah sebuah XML-

based language untuk mendiskripsikan XML. Ia menyediakan service yang 

mendeskripsikan service request dengan menggunakan protocol yang berbeda 

dan juga encoding. 

4. Layer 4 : Universal Description Discovery and Integration (UDDI) adalah 

sebuah service registry bagi pengalokasian web service. UDDI 

mengkombinasikan SOAP dan WSDL untuk pembentukan sebuah registry 

API bagi pendaftaran dan pengenalan service.  
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Dari penjelasan komponen-komponen web service diatas ditarik kesimpulan 

bahwa web service sebagai sebuah teknologi dapat memfasilitasi beberapa isu 

perancangan SOA melalui cara sebagai berikut: 

1. Sebuah service dalam SOA adalah sebuah aplikasi web service. Pada dasarnya 

sebuah service di dalam SOA adalah sebuah aplikasi. Aplikasi ini 

merepresentasikan sebuah business logic atau automation logic dari sebuah 

proses sistem besar yang mencakupinya. Tuntutan dari sistem tersebut adalah 

bahwa sistem tersebut harus bisa berdiri sendiri dan bisa berkomunikasi satu 

sama lain. Hal itu sudah dimiliki oleh sebuah aplikasi web service. 

2. Hubungan satu service dengan yang lainnya didefinisikan dengan Web Service 

Description Language (WSDL). WSDL mendeskripsikan bagaimana format 

sebuah pesan yang akan dikirim oleh sebuah aplikasi web service harus ditulis, 

agar dapat dimengerti oleh aplikasi web services lainnya yang menerima. Dalam 

sudut pandang SOA, yang menggunakan web service sebagai service, teknologi 

WSDL ini menjadi jembatan untuk menghubungkan sebuah service ke service 

lainnya. 

3. Service berkomunikasi satu sama lain menggunakan Simple Object Access 

Protocol (SOAP) messaging. Kebutuhan untuk saling berkirim pesan dalam 

SOA merupakan hal yang paling penting. Untuk teknologi pengiriman pesan, 

dapat digunakan SOAP sebagai standar transport protocol untuk pemrosesan 

pesan pada web service. 

2.6  Service Oriented Architecture (SOA) 

SOA (service oriented architecture, arsitektur berorientasi layanan) dalam 

implementasinya mendukung integrasi dari hasil suatu proses bisnis. Menurut 
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definisi, SOA adalah suatu gaya arsitektur sistem yang membuat dan 

menggunakan proses bisnis dalam bentuk paket layanan sepanjang siklus hidupnya. 

SOA juga mendefinisikan dan menentukan arsitektur teknologi informasi (TI) yang 

dapat menunjang berbagai aplikasi untuk saling bertukar data dan berpartisipasi 

dalam proses bisnis. Fungsi-fungsi ini tidak terikat dengan sistem 

operasi dan bahasa pemrograman yang mendasari aplikasi tersebut (loose coupled). 

SOA membagi fungsi-fungsi menjadi unit-unit yang berbeda (layanan), yang 

dapat didistribusikan melalui suatu jaringan dan dikombinasikan serta digunakan 

ulang untuk membentuk aplikasi bisnis. Layanan ini saling berkomunikasi dengan 

mempertukarkan data antar mereka atau dengan mengkoordinasikan aktivitas 

antara dua atau lebih layanan (Wikipedia, 2013). Berikut adalah gambaran umum 

SOA (Service Oriented Architecture) yang dapat dilihat pada gambar 2.7 : 

 

Gambar 2.7 SOA (Service Oriented Architecture) 

https://id.wikipedia.org/wiki/Proses_bisnis
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Siklus_hidup_perangkat_lunak&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Teknologi_informasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Aplikasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Sistem_operasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Sistem_operasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_pemrograman
https://id.wikipedia.org/wiki/Jaringan_(komputer)
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SOA membangun interface yang bisa diakses oleh berbagai macam software. 

Selama ini, sebuah software dibangun dengan cara mengikat data dan alat 

pemrosesnya dalam satu rangkaian. Tentu saja, semakin banyak software yang 

dibutuhkan akan membuat perusahaan mengeluarkan uang dan tenaga lebih banyak 

lagi. Demikian pula dengan semakin banyaknya lalulintas data antar software 

tersebut yang secara otomatis akan meningkatkan ongkos perusahaan. Teknologi 

SOA bertugas untuk meringankan masalah tersebut dengan cara mengurangi 

hambatan secara keseluruhan (Colan, 2011). 

Seperti yang digambarkan diatas, SOA memiliki beberapa komponen. 

Komponen tersebut antara lain. 

1. Service Bus - ESB (Enterprise Service Bus): Merupakan infrastruktur yang 

memungkinkan hubungan diantara layanan sistem yang terdistribusi, ini 

membuat kemudahan dalam pendistribusian proses bisnis dengan 

menggunakan platforms dan teknologi yang berbeda.  

2. Business Logic - BPM (Business Process Management): Merupakan 

pendekatan untuk identifikasi layanan sebagai bagian dari proses bisnis yang 

ada meliputi orkestrasi, BPEL (Business Process Excecution Language), 

pengelolaan portofolio, dan koreografi. 

3. Service yang digunakan harus memiliki sifat loose coupling yang berarti 

sebuah service itu tidak bergantung pada bahasa yang membangunnya, bebas 

dari ketergantungan platform, dan tidak bergantung pada lokasi dan juga dapat 

diintegrasikan dengan sistem yang ada.  

4. User Interface: Merupakan tampilan yang ada pada sisi client. 

Sifat SOA adalah sebagai berikut. 
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1. loosely coupled (tingkat kebergantungan antar komponen rendah). 

2. highly interoperable (mudah dioperasikan). 

3. reusable (dapat digunakan kembali). 

4. interoperability (dapat berkomunikasi antar platform)
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BAB III 

ANALISIS DAN DESAIN SISTEM 

 

3.1 Analisis Sistem 

Pada analisis sistem ini menjelaskan tentang analisis terhadap sistem yang 

dibuat sehingga sistem yang ada dapat sesuai dengan ketentuan dan tidak 

mengalami kekeliruan dalam pembangunan sistemnya. 

3.1.1 Gambaran Umum Sistem 

Sistem yang dibangun adalah sistem pembelajaran elektronik e-learning yang 

merupakan sistem untuk mendukung kegiatan belajar mengajar antara guru atau 

ustadz/ustadzah dengan muri atau santriwan/santriwati. Sistem e-learning tersebut 

merupakan bagian dari sistem informasi sekolah, sehingga sistem e-learning yang 

dibangun terintegrasi dengan sistem informasi sekolah tersebut.  

Integrasi sistem satu dengan sistem yang lain menggunakan WSO2 sebagai 

Enterprise Service Bus (ESB) yang bertindak sebagai infrastruktur untuk 

mengintegrasikan aplikasi dan layanan dan menggunakan SOA (Service Oriente 

Architecture) sebagai arsitekur proses bisnisnya. Hasil akhir keluaran sistem adalah 

berupa XML data yang saling diperlukan sistem satu sama lain . Secara spesifik 

gambaran umum diatas terbagi atas: 

1. Data. 

 Integrasi sistem satu dengan sistem yang lain tidak lepas dengan suatu data 

yang mana menghubungkan antara sistem satu dengan yang lainnya. Data yang  
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digunakan tersimpan di dalam database masing-masing sistem dan memiliki 

karakter dan keunikan data tersendiri. Data tersebut diolah dan di organisir 

menggunakan DBMS (Database Management System). Adapun data dalam sistem 

yang telah dibuat adalah menggunakan database MySQL yang terhubung ke sistem 

informasi sekolah yang menggunakan database Oracle.  

 Penggunaan MySQL dikarenakan sistem yang dibangun pada awalnya 

sudah menggunakan database MySQL. Terlepas dari itu MySQL memiliki 

kelebihan antara lain merupakan DBMS gratis yang berlisensi GPL (Generic 

Public License), tidak membutuhkan hardware spsifikasi tinggi, bisa berjalan 

di berbagai platform, memiliki keamanan, koneksi, bahasa dan tipe data yang 

beragam dan lain-lain.  

 Data yang dibutuhkan dari sistem e-learning terdiri atas data primer dan 

sekunder. Data primer merupakan data utama yang diperlukan sistem dan 

apabila data tersebut tidak ada akan berpengaruh pada data yang ada pada 

sistem. Sedangkan data sekunder merupakan data pendukung dari pada data 

primer dan apabila data tersebut tidak ada berpengaruh pada data yang ada pada 

sistem. Adapun data tersebut dapat dilihat pada Tabel Data 3.1 sebagai berikut: 

Tabel 3.1 Tabel Data 
No Data Tipe Data 

Data e-learning Primer Sekunder 

1 admin √  

2 chat √  

3 data_kelas √  

4 data_pengajar √  

5 data_siswa √  

6 file_materi √  

7 identitas √  

8 jawaban √  

9 mata_pelajaran √  

10 modul √  

11 nilai √  

12 pengajar √  
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No Data e-learning Primer Sekunder 

13 quiz_esay √  

14 quiz_pilganda √  

15 registrasi_pengajar √  

16 registrasi_siswa √  

17 siswa √  

18 siswa_sudah_mengerjakan √  

19 topik_quiz √  

Data SI Sekolah Primer Sekunder 

20 siswa √  

21 tingkat √  

22 kelas √  

23 semester √  

24 nilai √  

25 guru √  

Literatur/ Data Pendukung Primer Sekunder 

1 tahun ajaran  √ 

2 kalender akademik  √ 

 

 

 Data yang ada dalam database tersebut masih terpisah satu sama lain dan 

terhubung juga dengan sistem yang berbeda. Akan tetapi sistem satu dengan 

yang lain tersebut saling membutuhkan data masing-masing dari sistem yang 

tersimpan dalam database. Untuk itu diperlukan Enterprise Service Bus (ESB) 

yang bertindak sebagai infrastruktur untuk mengintegrasikan aplikasi dan 

layanan dengan menggunakan WSO2 serta menggunakan SOA (Service 

Oriented Architecture) sebagai arsitekur proses bisnisnya. 

2. Proses. 

Dalam mengintegrasikan sistem satu dengan sistem yang lain tidak lepas 

dengan yang namanya suatu proses. Proses yang ada harus terkait dengan 

sistem e-learning. Proses dalam sistem terbagi atas proses internal dan 

eksternal. Proses internal merupakan proses yang masuk berupa data dan dapat 

diproses lanjut oleh sistem. Sedangkan proses eksternal merupakan data hasil 

dari ekseskusi dan merupakan hasil dari proses internal. Adapun proses internal 
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dan eksternal yang terkait dengan sistem dapat dilihat pada Tabel 3.2 Tabel 

Proses berikut: 

Tabel 3.2 Tabel Proses 
No Data Internal Eksternal 

Data e-learning   

1 admin √  

2 chat √  

3 data_kelas √  

4 data_pengajar √  

5 data_siswa √  

6 file_materi  √ 

7 identitas √  

8 jawaban  √ 

9 mata_pelajaran √  

10 modul √  

11 nilai  √ 

12 pengajar √  

13 quiz_esay √  

14 quiz_pilganda √  

15 registrasi_pengajar √  

16 registrasi_siswa √  

17 Siswa √  

18 siswa_sudah_mengerjakan  √ 

19 topik_quiz √  

    

Web services didesain untuk mendukung interaksi antar sistem sehingga 

dapat berinteraksi  melalui layanan (services) yang disediakan oleh suatu 

sistem dengan memanfaatkan teknologi internet. 

Web service bertujuan untuk meningkatkan kolaborasi antar pemrogram dan 

perusahaan, yang memungkinkan sebuah fungsi di dalam web service dapat 

dipinjam oleh aplikasi lain tanpa perlu mengetahui detil pemrograman yang 

terdapat didalamnya. 

3. Komunikasi. 

Dalam komunikasi terdiri atas komunikasi primer dan sekunder. 

Komunikasi primer adalah komunikasi yang terdiri atas sistem data yang mana 

sistem tidak akan berjalan apabila tidak ada data tersebut. Data primer 

komunikasi pada sistem adalah  e-learning dan sistem informasi sekolah serta 
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service ESB WSO2. Sedangkan komunikasi sekunder adalah komunikasi yang 

terdiri atas sistem data yang mana tanpa data sistem tersebut komunikasi sistem 

masih dapat berjalan. Contoh dari komunikasi sekunder adalah prosedur 

pembelajaran yang terkait.         

3.1.2 Sumber Data 

Sumber data yang digunakan pada pembangunan sistem ini dapat dibedakan 

menjadi dua yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder.  

a. Sumber data primer ini mengacu pada pembangunan sistem e-learning yang 

telah dikembangkan oleh peneliti sebelumnya yang diterapkan pada Sekolah 

Menengah di Kabupaten Malang, namun juga ada beberapa yang dimodifikasi, 

ditambahkan bahkan ada modul yang dihilangkan untuk disesuaikan dengan 

pengembangan e-learning pondok pesantren.  

b. Sedangkan data sekunder yang dimaksud adalah contoh - contoh alur proses 

bisnis yang diperoleh dari literatur – literatur yang berhubungan dengan proses 

bisnis e-learning baik pada pondok pesantren maupun instansi pendidikan 

lainnya. 

3.1.3 Analisis Proses Bisnis 

Analisis proses bisnis pada sistem terbagi atas identifikasi dan analisis proses 

bisnis, identifikasi dan analisis kebutuhan. 

1. Identifikasi dan Analisis Proses Bisnis 

Tahap pertama ini dilaksanakan dengan identifikasi dan analisis proses 

bisnis  e-learning yang merupakan bagian dari Sistem Informasi Sekolah 
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secara umum pada Pondok pesantren Tipe D yang sedang terjadi (current 

system). 

a. Identifikasi Proses Bisnis. 

Proses ini bertujuan untuk mengidentifikasi kegiatan bisnis apa saja 

yang berhubungan dengan sistem informasi yang akan dibangun. Untuk 

penelitian ini, maka proses bisnis difokuskan untuk mengidentifikasi proses 

sistem pembelajaran untuk pengembangan e-learning. Adapun proses 

identifikasi terdapat 5 komponen analisis yaitu : proses bisnis apa saja yang 

terkait (what), siapa yang terlibat yang terlibat proses bisnis (who), dimana 

proses bisnis berlangsung (where), kapan proses bisnis terjadi (when), dan 

bagaimana proses bisnis dilakukan (how). Analisa proses bisnis tersebut 

dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Nama proses bisnis adalah nama dari setiap proses bisnis yang dituliskan 

dalam identifikasi proses bisnis 

2. Siapa yang terlibat, mencerminkan pihak-pihak yang terkait dengan 

proses bisnis sistem pembelajaran e-learning. 

3. Dimana proses bisnis, adalah tempat terjadinya proses bisnis sistem 

pembelajaran e-learning. 

4. Kapan proses bisnis dijalankan, adalah waktu terjadinya proses bisnis 

sistem pembelajaran e-learning. 

5. Bagaimana proses bisnis dijalankan, adalah tata cara proses bisnis sistem 

pembelajaran dilaksanakan oleh pihak terkait baik dari sistem informasi 

sekolah maupun sistem e-learning. 
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6. Dokumen terkait adalah dokumen apapun yang memiliki keterkaitan 

terhadap keberlangsungan proses bisnis 

b. Analisis Proses Bisnis. 

Menganalisis setiap proses bisnis dengan mendeskripsikan lebih detil 

setiap proses bisnis yang sudah teridentifikasi. Hasil analisis dituliskan 

dalam bentuk form khusus untuk analisis proses bisnis. Proses bisnis dalam 

penelitian ini terbagi menjadi dua bagian yaitu proses bisnis pembangunan 

sistem dan proses bisnis integrasi sistem. Proses bisnis pembangunan sistem 

merupakan proses bisnis yang sudah ada sebelumnya. Sehingga pada proses 

bisnis bagian ini hanya akan dijelaskan sepintas analisis proses bisnis 

pembangunan sistem. Analisis proses bisnis pembangunan sistem secara 

lengkap dan detail dapat di lihat di penelitian sebelumnya yang dilakukan 

oleh Yudha Satya (Satya, 2014). Dan pada bahasan proses bisnis selanjutnya 

akan terfokus pada pengembangan sistem yang mana hasil dari 

pengembangan sistem akan terintegrasi ke sistem informasi sekolah. 

Adapun form yang digunakan untuk menganalisis proses bisnis 

pembangunan sistem adalah terdapat pada tabel 3.3 dan untuk analisis 

proses bisnis integrasi sistem terdapat pada tabel 3.4 yang terdapat pada 

tabel berikut: : 
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Tabel 3.3 Analisis Proses Bisnis Pembangunan Sistem 
No Nama proses 

bisnis 

Siapa yang terlibat Dimana proses 

bisnis terjadi 

Kapan proses 

bisnis terjadi 

Bagaimana proses bisnis dilakukan Dokumen yang 

terkait 

1 Penyusunan 

Standar 

Kompetensi dan 

Kompetensi 

Dasar (SK-KD) 

Pengawas Diknas, 

Administrasi, Guru 

Ruang Guru Ajaran baru 

dimulai 

Guru akan menerima dokumen SK-

KD dari bagian administrasi sebagai 

pedoman dalam mengembangkan 

silabus mata pelajaran 

Draft SK-KD 

2 Penyusunan 

Silabus 

Pengawas Diknas, 

Guru 

Ruang Guru SK-KD selesai 

disusun 

Ketika SK-KD selesai disusun maka 

tim guru yang bersangkutan dengan 

matakuliah menyusun silabus sesuai 

dengan SK-KD 

Draft SK-KD, 

Susunan silabus 

3 Pembuatan 

Rencana 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

(RPP) 

Pengawas Diknas, 

Guru 

Ruang Guru Silabus selesai 

dibuat 

Setelah silabus selesai disusun maka 

guru akan mengerjakan dokumen 

rencana pelaksanaan pembelajaran 

Draft SK-KD. 

Susunan Silabus, 

Susunan RPP 

4 Penyusunan 

Kriteria 

Ketuntasan 

Minimal (KKM) 

Guru Ruang Guru Susunan RPP 

selesai dibuat 

Setelah RPP selesai disusun maka 

selanjutnya guru menyusun KKM 

sebagai indikator ketuntasan nilai 

minimal pada siswa 

Draft SK-KD. 

Susunan Silabus, 

Susunan RPP, 

Susunan 

Indikator nilai 

KKM 

5 Pelaksanaan 

Pembelajaran 

Guru, Siswa Ruang Kelas Tahun ajaran baru 

dimulai 

Draft SK-KD. Susunan Silabus, 

Susunan RPP dan nilai indicator 

KKM selesai disusun selanjutnya 

guru menerapkan model 

pembelajaran oleh masing-masing 

guru mata pelajaran 

Draft SK-KD. 

Susunan Silabus, 

Susunan RPP, 

Susunan 

Indikator nilai 

KKM 
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No Nama proses 

bisnis 

Siapa yang terlibat Dimana proses 

bisnis terjadi 

Kapan proses 

bisnis terjadi 

Bagaimana proses bisnis dilakukan Dokumen yang 

terkait 

6 Evaluasi proses 

Pembelajaran 

Administrasi, Guru, 

Siswa 

Ruang Guru Tahun 

pembelajaran 

berakhir 

Setelah proses pembelajaran berakhir 

guru akan mengevaluasi nilai akhir 

siswa berdasarkan indicator KKM, 

dan merangkum berkas dalam bentuk 

laporan nilai (raport) kepada 

administrasi untuk evaluasi dan untuk 

diserahkan kepada siswa 

Draft SK-KD. 

Susunan Silabus, 

Susunan RPP, 

Susunan 

Indikator nilai 

KKM, Nilai hasil 

pembelajaran 

(raport) 
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Tabel 3.4 Analisis Proses Bisnis Pengembangan Sistem 
No Nama proses 

bisnis 

Siapa yang terlibat Dimana proses 

bisnis terjadi 

Kapan proses bisnis 

terjadi 

Bagaimana proses bisnis 

dilakukan 

Dokumen yang 

terkait 

1 Integrasi SI 

Data Pengajar 

Admin e-learning, 

Admin SI Sekolah, 

Guru dan Siswa 

Sistem e-learning 

menuju SI Sekolah 

Sistem e-learning 

memerlukan data 

(ketika ada update 

pengajar) 

Guru dan Admin Sistem e-

learning meminta data 

Pengajar kepada Admin SI 

Sekolah untuk mengakses 

Sistem e-learning dan sebagai 

penyesuaian data keseluruhan 

antara Sistem e-learning dan 

SI Sekolah.  

Draft SK-KD. 

Susunan Silabus, 

Susunan RPP 

(terkait kelas) 

2 Integrasi SI 

Data Siswa 

Admin e-learning, 

Admin SI Siswa 

(Kesantrian) 

Sistem e-learning 

menuju SI Sekolah 

Sistem e-learning 

memerlukan data 

(ketika ada update 

siswa) 

Guru dan Admin Sistem e-

learning meminta data Siswa 

kepada Admin SI Sekolah 

untuk mengakses Sistem e-

learning dan sebagai 

penyesuaian data keseluruhan 

antara Sistem e-learning dan 

SI Sekolah.  

Draft SK-KD. 

Susunan Silabus, 

Susunan RPP 

(terkait kelas) 

3 Integrasi SI 

Data Kelas 

 

 

 

 

 

 

 

 

Admin e-learning, 

Admin SI Sekolah, 

Pengajar, Siswa 

(Kesantrian) 

Sistem e-learning 

menuju SI Sekolah 

Sistem e-learning 

memerlukan data 

(ketika ada update 

kelas) 

Guru dan Admin Sistem e-

learning meminta data Kelas 

kepada Admin SI Sekolah 

untuk mengakses Sistem e-

learning dan sebagai 

penyesuaian data keseluruhan 

antara Sistem e-learning dan 

SI Sekolah.  

 

Draft SK-KD. 

Susunan Silabus, 

Susunan RPP 

(terkait kelas) 
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No Nama proses 

bisnis 

Siapa yang terlibat Dimana proses 

bisnis terjadi 

Kapan proses bisnis 

terjadi 

Bagaimana proses bisnis 

dilakukan 

Dokumen yang 

terkait 

4 Integrasi SI 

Data Mata 

pelajaran 

Admin e-learning, 

Admin SI Sekolah, 

Guru dan Siswa 

Sistem e-learning 

menuju SI Sekolah 

Sistem e-learning 

memerlukan data 

(ketika ada update 

mata pelajaran) 

Guru dan Admin Sistem e-

learning meminta data mata 

pelajaran kepada Admin SI 

Sekolah untuk mengakses 

Sistem e-learning dan sebagai 

penyesuaian data keseluruhan 

antara Sistem e-learning dan 

SI Sekolah.  

Draft SK-KD. 

Susunan Silabus, 

Susunan RPP 

(terkait kelas) 

5 Integrasi SI 

Data Nilai 

Admin e-learning, 

Admin SI Sekolah, 

Guru dan Siswa 

Sistem e-learning 

menuju SI Sekolah 

SI Sekolah 

memerlukan data 

nilai (ketika nilai 

keluar) 

Guru dan Admin Sistem e-

learning mengirim nilai siswa 

sebagai raport penilaian bagi 

SI Sekolah  

Susunan RPP, 

Indikator nilai 

KKM, Nilai hasil 

pembelajaran 

(raport) 
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c. Dokumen Yang Terkait. 

Berikut ini dokumen yang terkait dalam proses bisnis pengelolaan 

dokumen pada pondok pesantren tipe D : 

1. Data rujukan pembuatan dokumen. 

2. Dokumen yang belum dicetak. 

3. Dokumen cetak. 

4. Dokumen cetak yang sudah disahkan. 

5. Dokumen yang diupload dan dokumen yang berupa softfile pada media 

penyimpanan. 

2. Identifikasi dan Analisis Kebutuhan 

Tahapan analisis selanjutnya adalah identifikasi dan analisa kebutuhan yang 

terbagi atas identifikasi kebutuhan fungsional dan identifikasi kebutuhan non 

fungsional. Identifikasi kebutuhan fungsional meliputi pengenalan dan 

penjelasan secara detail terkait dengan kebutuhan sistem dan mengenai 

kegiatan apa saja yang dilakukan pihak-pihak yang terlibat dalam sistem e-

learning. 

Sedangkan identifikasi kebutuhan non fungsional adalah tahapan penjelasan 

secara detail mengenai informasi kebutuhan sistem akan komponen yang 

diperlukan dan terlibat dalam pembangunan sistem informasi baik itu 

hardware maupun software, serta spesifikasi secara keseluruhan. 

a. Identifikasi dan Analisis Kebutuhan Fungsional. 

Adapun identifikasi kebutuhan fungsional berdasarkan proses bisnis 

diatas adalah (pengembangan sistem) 
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1. Data Siswa 

Tabel 3.5 Data Siswa 
Pihak 1 Admin e-learning Pihak 2 

Admin SI Sekolah 

Kebutuhan 

fungsional 

Menerima dan mengolah 

data siswa 

Membuat dan mengirim 

data siswa 

Menampilkan tampilan 

form data siswa 

 

2. Data Pengajar 

Tabel 3.6 Data Pengajar 
Pihak 1 Admin e-learning Pihak 2 Admin SI 

Sekolah 

Kebutuhan 

fungsional 

Menerima dan mengolah data 

pengajar 

Membuat dan mengirim 

data pengajar 

Menampilkan tampilan 

form data pengajar 

 

3. Data Kelas 

Tabel 3.7 Data Kelas 
Pihak 1 Admin e-learning Pihak 2 

Admin SI Sekolah 

Kebutuhan 

fungsional 

Menerima dan mengolah 

data kelas 

Membuat dan mengirim 

data kelas 

Menampilkan tampilan 

form data kelas 

 

4. Data Mata pelajaran 

Tabel 3.8 Data Mata pelajaran 
Pihak 1 Admin e-learning Pihak 2 

Admin SI Sekolah 

Kebutuhan 

fungsional 

Menerima dan mengolah 

data mata pelajaran 

Membuat dan mengirim 

data mata pelajaran 

Menampilkan tampilan 

form data mata pelajaran 

 

5. Data Nilai 

Tabel 3.9 Data Nilai 
Pihak 1 Admin e-learning Pihak 2 

Admin SI Sekolah 

Kebutuhan 

fungsional 

Membuat dan mengirim data 

nilai 

Menerima dan mengolah 

data nilai 

Menampilkan tampilan 

form data nilai 
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2. Identifikasi dan Analisis Kebutuhan Non-Fungsional. 

Tahap kedua dari tahap analisis kebutuhan adalah identifikasi dan analisis 

kebutuhan non-fungsional. Identifikasi ini lebih mengacu ke informasi 

komponen yang membentuk sistem pengelolaan e-learning.  

Berikut adalah Tabel 3.10 Identifikasi dan Analisis Kebutuhan Non-Fungsional 

yang ditampilkan pada tabel berikut: 
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Tabel 3.10 Identifikasi dan Analisis Kebutuhan Non-Fungsional 
Perangkat Komponen SI Spesifikasi Siapa yang 

mengadakan 

Kapan diadakan Dimana 

diadakan 

Bagaimana 

pengadaannya 

Hardware Server - Intel Core5  

- RAM 4 GB  

- Hardisk 500 GB  

- LAN card  

 

Tim skripsi pondok 

pesantren 

Awal pembuatan SI Bagian tim 

komunikasi 

Menentukan 

anggaran biaya 

 Wireless Access 

Point 

- Wireless-G Router 

54Mbps  

- 1port wan,4port lan  

- 2 fixed antenna  

 

Tim skripsi pondok 

pesantren 

Awal pembuatan SI Bagian tim 

komunikasi 

Menentukan 

anggaran biaya 

 Switch/HUB - 8 Gigabit Auto-

Negotiation RJ45 ports, 

Supports Auto MDI / 

MDIX  

- Green Ethernet 

technology  

- Plastic case  

 

Tim skripsi pondok 

pesantren 

Pada awal 

pembuatan 

sistem 

informasi 

Pondok 

Pesantren  

  

 

Di ruang 

server 

Pengadaan WAP 

dengan membeli 

yang sesuai dengan 

keperluan sistem. 

 Kabel LAN - 1 meter  

- RJ45  

 

Tim skripsi pondok 

pesantren 

Pada awal 

pembuatan 

sistem 

informasi 

Pondok 

Pesantren  

  

 

Di ruang 

server 

Pengadaan server 

dengan membeli 

yang sesuai dengan 

keperluan sistem.  

 

Software Sistem Operasi 

Server 

Windows 7 Tim skripsi pondok 

pesantren 

Awal pembuatan SI Bagian tim 

komunikasi 

Menentukan 

anggaran biaya 

 Pemodelan 

desain input 

output 

Balsamiq Mock Up Tim skripsi pondok 

pesantren 

Awal pembuatan SI Bagian tim 

komunikasi 

Menentukan 

anggaran biaya 
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Perangkat Komponen SI Spesifikasi Siapa yang 

mengadakan 

Kapan diadakan Dimana 

diadakan 

Bagaimana 

pengadaannya 

 Pemodelan 

Proses 

Bizagi Modeler, 

Edraw Max, 

Mindjet Mind Manager 

Tim skripsi pondok 

pesantren 

Awal pembuatan SI Bagian tim 

komunikasi 

Download 

 Software Editor 

Developer 

Notepad ++ Tim skripsi pondok 

pesantren 

Awal pembuatan SI Bagian tim 

komunikasi 

Download 

 Software Desain 

ERD 

Power Designer Data 

Architect 6 

Tim skripsi pondok 

pesantren 

Awal pembuatan SI Bagian tim 

komunikasi 

Download 

 Software Desain 

DFD 

Power Designer 

Process Analyst 6 

Tim skripsi pondok 

pesantren 

Awal pembuatan SI Bagian tim 

komunikasi 

Download 

 Software 

Browser  

Chrome Version 

50.0.2661.102 m 

Tim skripsi pondok 

pesantren 

Awal pembuatan SI Bagian tim 

komunikasi 

Download 

 Bahasa 

Pemrograman 

PHP, Java Script, 

HTML5, CSS 

Tim skripsi pondok 

pesantren 

Awal pembuatan SI Bagian tim 

komunikasi 

Download 

 Webserver Apache  Tim skripsi pondok 

pesantren 

Awal pembuatan SI Bagian tim 

komunikasi 

Download 

 DBMS MySQL dengan 

phpMyAdmin dan 

Oracle untuk sistem 

lain. 

Tim skripsi pondok 

pesantren 

Awal pembuatan SI Bagian tim 

komunikasi 

Download 

 Network  LAN, WLAN Tim skripsi pondok 

pesantren 

Awal pembuatan SI Bagian tim 

komunikasi 

Download 

Yang terlibat 

dalam sistem 

System Analyst Seseorang yang 

memiliki kemampuan 

merancang SI proses 

bisnis dan 

penerapannya dalam SI 

 

Tim skripsi pondok 

pesantren 

Awal pembuatan SI Bagian tim 

komunikasi 

Kerjasama tim SI 

Pondok Pesantren 
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Perangkat Komponen SI Spesifikasi Siapa yang 

mengadakan 

Kapan diadakan Dimana 

diadakan 

Bagaimana 

pengadaannya 

 Desain Interface Seseorang yang 

memiliki kemampuan 

mendesain sistem yang 

sesuai dengan proses 

bisnis 

Tim skripsi pondok 

pesantren 

Awal pembuatan SI Bagian tim 

komunikasi 

Kerjasama tim SI 

Pondok Pesantren 

 Programmer Seseorang yang 

memiliki kemampuan 

memanajerial proses 

bisnis kedalam bahasa 

pemrograman tertentu 

Tim skripsi pondok 

pesantren 

Awal pembuatan SI Bagian tim 

komunikasi 

Kerjasama tim SI 

Pondok Pesantren 

 Administrator Seseorang yang 

memiliki kemampuan 

memanajemen sistem  

Tim skripsi pondok 

pesantren 

Awal pembuatan SI Bagian tim 

komunikasi 

Kerjasama tim SI 

Pondok Pesantren 

 Teknisi Jaringan Seseorang yang mampu 

mengatur aplikasi untuk 

diterapkan di server 

jaringan 

Tim skripsi pondok 

pesantren 

Awal pembuatan SI Bagian tim 

komunikasi 

Kerjasama tim SI 

Pondok Pesantren 

 Operator Seseorang yang mampu 

sebagai user dan 

mengenal bagian-

bagian sistem dengan 

baik 

Tim skripsi pondok 

pesantren 

Awal pembuatan SI Bagian tim 

komunikasi 

Kerjasama tim SI 

Pondok Pesantren 

 User Seseorang yang mampu 

menjalankan aplikasi 

dan mengatur sistem 

dengan baik 

 

Tim skripsi pondok 

pesantren 

Awal pembuatan SI Bagian tim 

komunikasi 

Kerjasama tim SI 

Pondok Pesantren 
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Perangkat Komponen SI Spesifikasi Siapa yang 

mengadakan 

Kapan diadakan Dimana 

diadakan 

Bagaimana 

pengadaannya 

 Administrator 

Integrasi SI 

Sekolah 

Seseorang yang 

memiliki kemampuan 

memanajemen integrasi 

SI Sekolah 

Tim skripsi pondok 

pesantren 

Awal pembuatan SI Bagian tim 

komunikasi 

Kerjasama tim SI 

Pondok Pesantren 

 Administrator 

SI Pondok 

Pesantren 

(keseluruhan) 

Seseorang yang 

memiliki kemampuan 

memanajemen sistem 

Pondok Pesantren 

secara keseluruhan 

(dalam batasan 

operasional sistem) 

Tim skripsi pondok 

pesantren 

Awal pembuatan SI Bagian tim 

komunikasi 

Kerjasama tim SI 

Pondok Pesantren 
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3. Identifikasi Output 

Identifikasi dan desain output menampilkan identifikasi nama data hasil input yang diidentifikasi seperti nama hasil identifikasi, 

bentuk, penerima, alat untuk menampilkan dan sebagainya dari sistem yang dibangun . 

Tabel 3.11 Identifikasi Output  
 

No 

Nama 

Laporan 

Alat untuk 

menampilkan 

laporan 

Bentuk 

laporan 

Pembuat 

laporan 

Penerima 

laporan 

Periode laporan Deskripsi laporan Data/informasi yang 

ditampilkan 

1 Laporan Data 

Siswa 

Monitor, 

Printer 

Tabel Guru  Admin Awal semester 

(ajaran baru) 

Berisi Data Siswa yang 

diterima dari Admin SI 

Sekolah 

NISN, NIS, Nama 

Siswa 

2 Laporan Data 

Pengajar 

Monitor, 

printer 

Tabel Guru Admin Awal semester 

(ajaran baru), 

perekrutan pengajar 

Berisi Data Pengajar 

yang diterima dari Admin 

SI Sekolah 

NIP, Nama 

3 Laporan Data 

Kelas 

Monitor, 

Printer 

Tabel Guru Admin Awal semester 

(ajaran baru) 

Berisi Data Kelas yang 

diterima dari Admin SI 

Sekolah 

Id Kelas, Nama Kelas 

4 Laporan Data 

Mata pelajaran 

Monitor, 

Printer 

Tabel Guru Admin Awal semester, 

(ajaran baru) 

Berisi Data Mata 

pelajaran yang diterima 

dari Admin SI Sekolah 

Id Mapel, Nama mata 

pelajaran 

5 Laporan Data 

Nilai 

Monitor, 

Printer 

Tabel Guru Admin 1 bulan sekali 

(menyesuaikan) 

Berisi daftar nilai siswa No induk siswa, nama, 

semester, mata 

pelajaran, nilai 
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4. Identifikasi Input 

Identifikasi dan desain input menampilkan identifikasi nama data hasil identifikasi kebutuhan. Adapun identifikasi dan desain input 

berisi data seperti nama hasil identifikasi, bentuk, penerima, alat untuk menampilkan dan sebagainya dari sistem yang dibangun. 

Tabel 3.12 Identifikasi Input 
No Nama 

Proses 

Alat Input Bentuk 

Input 

Yang 

Menyediakan 

Data 

Yang 

Mengisi Data 

Periode Input Deskripsi Input Data/informasi 

1 Login Keyboard 

dan Mouse 

Teks, 

angka 

Admin Admin, Guru Saat masuk 

sistem 

Input ketika user 

masuk sistem 

Username, password 

2 Registrasi 

User 

Keyboard 

dan Mouse 

Teks, 

angka 

Admin Admin, 

Pengajar 

1 tahun sekali Input untuk 

mendaftarkan user 

baru 

Nama, NIP/NIS, Jabatan, 

tipe hak akses,  

3 Input 

Identitas 

Siswa 

Keyboard 

dan Mouse 

Teks, 

angka 

Admin Siswa Menyesuaikan Input untuk 

membuat identitas 

Nama, NIS, Jabatan, tipe 

hak akses, tahun ajaran, 

kelas 

4 Input 

Identitas 

Siswa 

Keyboard 

dan Mouse 

Teks, 

angka 

Admin Pengajar Menyesuaikan Input untuk 

membuat identitas 

Nama, NIS, Jabatan, tipe 

hak akses, tahun ajaran, 

kelas 

5 Input 

Identitas 

Kelas 

Keyboard 

dan Mouse 

Teks, 

angka 

Admin Pengajar, 

Siswa 

Menyesuaikan Input untuk 

membuat identitas 

Nama, NIP/NIS, Jabatan, 

tipe hak akses, tahun 

ajaran, kelas 

6 Input Data 

Nilai 

Keyboard 

dan Mouse 

Teks, 

angka 

Admin Guru Menyesuaikan Input untuk 

menentukan nilai 

Mata pelajaran,  semester, 

kelas 
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3.2 Desain Sistem 

3.2.1 Pemodelan E-Learning 

1. Pemodelan Fitur E-Learning. 

Pemodelan proses bisnis yang sudah teridentifikasi menggunakan ERD 

dan DFD yang merupakan tingkatan tertinggi dalam diagram aliran data dan 

hanya memuat satu proses, dan menunjukkan sistem secara keseluruhan.  

Pemodelan lain adalah mengunakan Notasi dan Model Proses Bisnis 

Manajemen. Peneliti menggunakan software Bizagi Modeler untuk 

memodelkan proses bisnis yang telah teridentifikasi. Pemodelan proses bisnis 

dalam penelitian ini terbagi menjadi dua bagian yaitu pemodelan proses bisnis 

pembangunan sistem dan pemodelan proses bisnis integrasi sistem. Berikut ini 

adalah pemodelan proses bisnis secara keseluruhan:  

Pemodelan sistem pengelolaan e-learning pada pondok pesantren ini 

didesain dalam 3 proses desain yaitu model DFD (Data Flow Diagram), ERD 

(Entity Relationship Diagram), BPMN (Business Process Management 

Notation). 

a. Data Flow Diagram. 

Dalam mendesain DFD ini dengan menggunakan arsitektur sistem 

yang menjelaskan setiap proses diperlihatkan di tiap tipe level user, mulai 

masuk ke sistem (login) sampai dengan akses pada fitur manajemen user 

yang diberikan oleh sistem. Berikut inilah  gambar 3.1 yang menjelaskan 

arsitektur context diagram :
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Gambar 3.1 Context Diagram 
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b. DFD Level 1 E-learning 

 

Gambar 3.2 DFD Level 1 E-learning 
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c. DFD Level 2 Siswa 

 

Gambar 3.3 DFD Level 2 Siswa 
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d. DFD Level 2 Pengajar 

 

e. DFD Level 2 Admin 

 

 

Gambar 3.4 DFD Level 1 Pengajar 

 

Gambar 3.5 DFD Level 2 Admin 
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f. DFD Level 2 Kelas 

 
 

Gambar 3.6 DFD Level 2 Kelas 
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g. DFD Level 2 Materi 

 

Gambar 3.7 DFD Level 2 Materi 

h. DFD Level 2 Quiz 

 

Gambar 3.8 DFD Level 2 Kuis
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i. DFD Level 2 Mata pelajaran 

 

 

Gambar 3.9 DFD Level 2 Admin Mata pelajararan
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2. Entity Relational Diagram (ERD). 

Identifikasi database berisi desain tabel master dan relasi yang terhubung 

sesuai dengan identifikasi desain proses bisnis. Berikut desain tabel dan 

relasinya :  

1. Tabel Admin 

Tabel 3.13 Tabel Admin 
Nama Tabel Nama Kolom Type Data Lebar Key 

Tabel Admin id_admin Int 2 Primary key 

username Varchar 100 - 

password Varchar 100 - 

nama_lengkap Varchar 100 - 

level Varchar 50 - 

alamat Text - - 

no_telp Varchar 20 - 

email Varchar 50 - 

blokir Enum - - 

id_session Varchar 100 - 

 

2. Tabel Siswa 

Tabel 3.14 Tabel Siswa 
Nama Tabel Nama Kolom Type Data Lebar Key 

Tabel Siswa id_siswa Int 9 Primary key 

nis Varcahar 50 - 

nama_lengkap Varcahar 100 - 

username_login Varcahar 50 - 

password_login Varcahar 50 - 

id_kelas Varcahar 5 - 

jabatan Varcahar 200 - 

alamat Varcahar 150 - 

tempat_lahir Varcahar 100 - 

tgl_lahir Date - - 

jenis_kelamin Enum 20 - 

agama Varcahar 100 - 

nama_ayah Varcahar 100 - 

nama_ibu Varcahar 4 - 

th_masuk Varcahar 20 - 

mail Varcahar 50 - 

no_telp Varcahar 20 - 

Foto Varcahar 150 - 

blokir Enum - - 

id_session Varcahar 100 - 

id_session_soal Varcahar 100 - 

level Varcahar 20 - 
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3. Tabel Pengajar 

Tabel 3.15 Tabel Pengajar 
Nama Tabel Nama Kolom Type Data Lebar  Key 

Tabel 

Pengajar 

id_pengajar Int 9 Primary key 

nip Char 12  

nama_lengkap Varchar 100  

username_login Varchar 100  

password_login Varchar 100  

level Varchar 50  

alamat Text -  

tempat_lahir Varchar 100  

tgl_lahir Date   

jenis_kelamin Enum -  

agama Varchar 20  

no_telp Varchar 20  

email Varchar 50  

foto Varchar 100  

website Varchar 100  

jabatan Varchar 200  

blokir Enum -  

id_session Varchar 100  

 

4. Tabel Identitas 

Tabel 3.16 Tabel Identitas 
Nama Tabel Nama Kolom Type Data Lebar  Key 

Tabel identitas id_identitas Int 5 Primary key 

nip Varchar 30 - 

nama_website Varchar 100 - 

title_login_siswa Varchar 100 - 

title_login_admin Varchar 100 - 

email Varchar 100 - 

url Varchar 100 - 

facebook Varchar 100 - 

rekening Varchar 100 - 

developed_by Varchar 50 - 

pengumuman Varchar 500 - 

no_telp Varchar 20 - 

alamat Varchar 500 - 

meta_deskripsi Varchar 250 - 

meta_keyword Varchar 250 - 

favicon Varchar 50 - 

 

5. Tabel File Materi 

Tabel 3.17 Tabel File Materi 
Nama Tabel Nama Kolom Type Data Lebar  Key 

Tabel file materi id_file Int 7 Primary key 

judul Varchar 100 - 

id_kelas Varchar 5 - 

id_matapelajaran Varchar 5 - 

nama_file Varchar 100 - 
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tgl_posting Date - - 

pembuat Varchar 50 - 

hits Int 3 - 

 

6. Tabel Mata pelajaran 

Tabel 3.18 Tabel Mata pelajaran 
Nama Tabel Nama Kolom Type Data Lebar  Key 

Tabel 

Mata pelajaran 

id Int 5 Primary key 

id_matapelajaran Varchar 10  

nama Varchar 100  

id_kelas Varchar 5  

id_pengajar Int 9  

deskripsi Text - Primary key 

 

7. Tabel Nilai 

Tabel 3.19 Tabel Nilai 
Nama Tabel Nama Kolom Type Data Lebar  Key 

Tabel nilai id int 50 Primary key 

id_tq Int 50  

id_siswa Int 50  

benar Int 10  

salah Int 10  

tidak_dikerjakan int 50  

persentase int 3  

 

8. Tabel Registrasi Pengajar 

Tabel 3.20 Tabel Registrasi Pengajar 
Nama Tabel Nama Kolom Type Data Lebar  Key 

Tabel registrasi 

pengajar 

id_registrasi Int 9 Primary key 

nip Char 121  

nama_lengkap Varchar 100  

username_login Varchar 100  

password_login Varchar 100  

fevel Varchar 50  

alamat Text 100 Primary key 

tempat_lahir Varchar 95  

tgl_lahir Date 100  

jenis_kelamin - -  

agama Varchar 20  

no_telp Varchar 20  

email Varchar 50  

foto Varchar 100  

website Varchar 200  

blokir Varchar -  

id_sessiom Varchar 100  
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9. Registrasi Siswa 

Tabel 3.21 Tabel Registrasi Siswa 
Nama Tabel Nama Kolom Type Data Lebar  Key 

Tabel registrasi 

siswa 

id_registrasi Int 9 Primary key 

nis Varchar 50 - 

nama_lengkap Varchar 100 - 

username_login Varchar 50 - 

password_login Varchar 50 - 

id_kelas Varchar 5 - 

jabatan Varchar 200 - 

alamat Varchar 150 - 

tempat_lahir Varchar 100 - 

tgl_lahir Date - - 

jenis_kelamin Enum - - 

agama Varchar 20 - 

nama_ayah Varchar  100 - 

nama_ibu Varchar 100 - 

th_masuk Varchar 4 - 

mail Varchar 50 - 

no_telp Varchar 20 - 

foto Varchar 150 - 

blokir Enum - - 

id_session Varchar 100 - 

id_session_soa Varchar 100 - 

level Varchar 20 - 

 

10. Tabel Modul 

Tabel 3.22 Tabel Modul 
Nama Tabel Nama Kolom Type Data Lebar  Key 

Tabel modul id_modul Int 5 Primary key 

nama_modul Varchar 50  

link Varchar 100  

static_content Text - Primary key 

gambar Varchar 100  

publish Enum -  

status Enum -  

aktif Enum -  

urutan Int 5  

link_seo varchar 50  

 

11. Tabel Kuis Esay 

Tabel 3.23 Tabel Kuis Esay 
Nama Tabel Nama Kolom Type Data Lebar  Key 

Tabel quiz_esay id_quiz Int 9 Primary key 

id_tq Int 9 - 

pertanyaan Text - - 

gambar Varchar 100 - 

tgl_buat Data - - 

jenis_soal Varchar 50 - 
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12. Tabel Kuis Pilihan Ganda 

Tabel 3.24 Tabel Kuis Pilihan Ganda 
Nama Tabel Nama Kolom Type Data Lebar  Key 

Tabel 

quiz_pilihan 

ganda 

id_quiz Int 10 Primary key 

iq_tq Int 9 - 

pertanyaan Text - - 

gambar Varchar 100 - 

pil_a Text - Primary key 

pil_b Text - Primary key 

pil_c Text - Primary key 

pil_d Text - Primary key 

kunci Varchar 1 - 

tgl_buat Date - - 

jenis_soal Varchar 50 - 

 

13. Tabel Nilai 

Tabel 3.25 Tabel Nilai 
Nama Tabel Nama Kolom Type Data Lebar  Key 

Tabel nilai Id Int 50 Primary key 

id_tq Int 50 - 

id_siswa Int 50 - 

Benar Int 10 - 

Salah Int 10 - 

tidak_dikerjakan Int 50 - 

Persentase Int 3 - 

 

14. Tabel Jawaban 

Tabel 3.26 Tabel Jawaban 
Nama Tabel Nama Kolom Type Data Lebar  Key 

Tabel 

Jawaban 

Id Int 50 Primary key 

id_tq Int 50 - 

id_quiz Int 50 - 

id_siswa Int 50 - 

Jawaban Text - - 

 

15. Tabel Siswa Sudah Mengerjakan 

Tabel 3.27 Tabel Siswa Sudah Mengerjakan 
Nama Tabel Nama Kolom Type Data Lebar  Key 

Tabel siswa  

Mengerjakan 

id Int 20 Primary key 

id_tq Int 20 - 

id_siswa Varchar 200 - 

dikoreksi Varchar 1 - 

hits Int 20 - 
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Dalam mendesain e-learning ini peneliti menggunakan Power Designer 

DataArchitect. Desain ini menggunakan desain relasi antar tabel atau entity yang 

disebut sebagai ERD atau Conceptual Data Model (CDM)  dan model relasional 

PDM (Physical Data Model) ERD. Dalam desain database berikut ini terbagi atas 

2 macam ERD yaitu CDM yaitu model yang dibuat berdasarkan anggapan bahwa 

dunia nyata terdiri dari koleksi obyek-obyek dasar yang dinamakan entitas (entity) 

serta hubungan (relationship) antara entitas-entitas itu. Sedangkan model relasional 

atau PDM adalah model yang menggunakan sejumlah tabel untuk menggambarkan 

data serta hubungan antara data tersebut. Setiap tabel mempunyai sejumlah kolom 

di mana setiap kolom memiliki nama yang unik.  Physical Model merupakan bentuk 

akhir ERD yang merupakan penggambaran basis data yang akan digunakan beserta 

hubungan antara tabel yang satu denganyang lain. Oleh karena itu, entitas  yang ada 

pada PDM inilah yang pada akhirnya menjadi dasar pembuatan struktur basis data.  

a. Conceptual Data Model (CDM) E-learning 
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Gambar 3.10 Conceptual Data Model (CDM) E-learning 
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b. Physical Data Model (PDM) E-learning 
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Gambar 3.11 Physical Data Model (PDM) E-learning
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3. Business Process Management System (BPMN) 

Sistem yang terhubung pada e-learning secara keseluruhan terhubung dengan 

Sistem Informasi Sekolah, sehingga antara kedua sistem saling membutuhkan data 

dalam setiap prosesnya . Gambaran ini menjelaskan penggunaan service setiap data 

yang akan dikirim maupun di terima oleh masing-masing sistem. Service akan 

terhubung dengan ESB (Enterprise System Bus) dan database sebelum  masuk 

untuk di terima masing-masing sistem. Berikut adalah Business Process Model and 

Notation sistem e-learning pada gambar 3.24 di bawah ini. 
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Gambar 3.12 BPMN E-learning
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3.2.2 Desain Interface 

1. Desain Output 

Desain output merupakan rancangan hasil sistem yang diambil dari proses 

input yang ada pada pengelolaan e-learning. Desain output ini berupa tabel 

yang berisi data hasil inputan. Berikut ini adalah hasil desain output. 

a. Desain Output Data Siswa 

 

 
Gambar 3.13 Desain Output Data Siswa 

b. Desain Output Data Pengajar 

 
Gambar 3.14 Desain Output Data Pengajar 
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c. Desain Output Data Kelas 

 

 
 

Gambar 3.15 Desain Output Data Kelas 

d. Desain Output Data Mata pelajaran 

 

 
 

Gambar 3. 16 Desain Output Data Mata pelajaran 
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e. Desain Output Data Nilai ke SI Sekolah 

 

Gambar 3.17  Desain Output Data Nilai ke SI Sekolah 

2. Desain Input. 

Desain input berikut ini didesain dan dirancang sesuai dengan proses bisnis 

pada aplikasi yang akan dibangun. Aplikasi yang dibangun akan terhubung 

dengan SI Sekolah dan secara umum menjadi bagian dari SI Pondok Pesantren 

secara keseluruhan. Desain input berikut ada yang langsung tersedia pada 

aplikasi dan juga tersedia dalam bentuk rancangan dokumen yang mana secara 

tidak langsung terhubung dan merupakan bagian pendukung dari sistem e-

learning. 
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1. Login Sistem 

 
 

Gambar 3.18 Login Sistem 

 

2. Registrasi User 

 

Gambar 3.19 Registrasi User 
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3. Input Data Siswa 

 
 

Gambar 3.20 Input Data Siswa 

4. Input Data Pengajar 

 

Gambar 3.21 Input Data Pengajar 
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5. Input Data Kelas 

 

Gambar 3.22 Input Data Kelas 

 

6. Input Data Mata pelajaran 

 

Gambar 3.23 Input Data Mata pelajaran 
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7. Input Data Nilai 

 

Gambar 3.24 Input Data Nilai 

3.2.3 Pemodelan Arsitektur 

1. Pemodelan Service Oriented Architecture. 

Pada pemodelan SOA (Service Oriented Architecture) terangkum semua 

proses integrasi secara umum dari kinerja semua services. Pemodelan SOA 

terdiri atas 2 sistem utama yaitu Front-end System dan Back-end System. Pada 

Front-end System terdiri atas database dan web services seluruh sistem pondok 

serta WSDL yang mana menjembatani seluruh service pondok terhubung. 

Sedangkan Back-end System berisikan SSO (Single Sign-On) dan client 

browser. SSO merupakan solusi efektif untuk menangani permasalahan 

autentifikasi pengguna secara terpusat (Sarno, Putra, & Sunaryono, 2012). 

Implementasi SOA secara umum pada pondok pesantren antar modul 

penyusunnya digambarkan pada gambar 3.25. Proses pada front-end dimulai 

ketika client melakukan login pada sistem Single Sign On (SSO), SSO ini 
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sendiri dibuat oleh sistem BPM, setelah login sistem maka masuk ke aplikasi 

dituju yang sudah berada di Application Server pada IP Address 192.168.1.104. 

Pada sistem e-learning antara database dan aplikasi berada pada satu alamat 

server dikarenakan legacy system (pewarisan sistem). Berbeda dengan service 

sistem lain yang berada pada IP Address 192.168.1.105 yang mana 

menggunakan database berbeda yaitu menggunakan Oracle, service e-learning 

ditempatkan pada 192.168.1.104 untuk memudahkan dalam hal manajemen 

modul karena perbedaan database yaitu menggunakan MySQL yang tentunya 

juga menjadi satu dengan aplikasi e-learning itu sendiri. Meskipun mempunyai 

alamat service yang berbeda,  namun e-learning tetap bisa saling berhubungan 

dengan sistem lain dalam pondok pesantren secara keseluruhan. 
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Gambar 3.25 Arsitektur SOA Sistem Pondok Pesantren  
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Gambar 3.26 Arsitektur SOA E-learning – SI Sekolah 

Diatas merupakan gambaran secara spesifik sistem informasi pondok 

pesantren yang dibangun, antara sistem e-learning yang terintegrasi dengan 

sistem informasi sekolah. Pada sistem e- learning menggunakan penyimpanan 

database MySQL dan sistem yang terintegrasi lainnya dengan menggunakan 

database Oracle. Hal ini dimaksudkan untuk membuktikan bahwa ESB yang 

menjembatani antar sistem bersifat multiplatform.  

2. Pemodelan Sitemap E-Learning 

Pada bagian ini merupakan gambaran  isi dari sistem yang telah dibangun. 

Pemodelan Sitemap ini menggunakan Mindjet Mind Manager 15 sebagai tools 

membuat pemodelan. Tujuan pemodelan ini memudahkan user untuk 

mengetahui isi dari desain sistem secara sepintas. Desain Mind Map tersebut di 

gambarkan pada gambar 3.27 berikut ini. 
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Gambar 3.27 Site map Administrator 
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Gambar 3.28 Site map Pengajar 
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Gambar 3.29 Site map Siswa



82 

 

 

 

Dari gambar diatas dapat di lihat bahwa site map bertujuan untuk 

mempermudah dalam melihat secara sepintas isi dari sistem yang ada. Site map 

e-learning di atas terdiri atas site map administrator, pengajar dan siswa yang 

masing-masing memiliki tugas yang telah ditentukan dalam proses bisnis. 

3.2.4 Pemodelan Service 

   Setelah adanya gambaran umum maka selanjutnya adalah dengan 

memodelkan layanan yang langsung saling terhubung diantara keduanya. Korelasi 

ini langsung berhubungan dengan adanya requester dan service yang disediakan. 

Pemodelan ini meliputi hubungan antar sistem pengelolaan e-learning dengan 

sistem informasi sekolah. Selanjutnya adalah memodelkan spesifikasi tiap 

hubungan antar kedua sistem yang berisikan data terkait request dan response 

sistem. 

1. Pengiriman Data Nilai. 

Pada Gambar 3.30 merupakan integrasi antar sistem e-learning dengan 

sistem informasi sekolah yang mana sistem informasi sekolah bertindak sebagai 

request terhadap e-learning yang bertindak sebagai response. Sistem informasi 

sekolah membutuhkan data nilai untuk di proses lebih lanjut sebagai laporan 

nilai akhir.  
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Gambar 3.30 Integrasi SOA Pengiriman Data Nilai 

2. Penerimaan Data Siswa 

Pada gambar 3.31 ini menjelaskan penerimaan data siswa yang diperoleh 

dari SI Sekolah. Data Siswa yang diperoleh adalah berupa NISN, NIS, dan 

Nama Siswa. Tujuan di perolehnya data siswa tersebut adalah sebagai dasar 

bahwa data tersebut di gunakan untuk proses login ke sistem e-learning dan 

sebagai penanda bahwa siswa tersebut adalah siswa dari instansi atau sekolah 

terkait bukan siswa dari luar instansi atau sekolah 

 

Gambar 3.31 Integrasi SOA Penerimaan Data Siswa 
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3. Penerimaan Data Pengajar. 

Pada gambar 3.32 menunjukkan data penerimaan data pengajar. Proses dan 

fungsi penerimaan data pengajar sama dengan data siswa.  

 

Gambar 3.32 Integrasi SOA Penerimaan Data Pengajar 

4. Penerimaan Data Kelas 

Pada gambar 3.33 menunjukkan data penerimaan data kelas. Proses dan 

fungsi penerimaan data kelas adalah untuk menunjukkan data kelas apa saja 

yang tersedia dan ada yang di berikan oleh SI Akademik (Sekolah). Sehingga 

kelas yang ada antara e-learning dengan yang ada di SI Sekolah linear.  

 
Gambar 3.33 Integrasi SOA Penerimaan Data Kelas 
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5. Penerimaan Data Mata pelajaran 

Pada gambar 3.34 menunjukkan data penerimaan mata pelajaran. Proses dan 

fungsi penerimaan data mata pelajaran sama dengan penerimaan kelas. 

Sehingga mata pelajaran yang ada antara e-learning dengan yang ada di SI 

Sekolah linear. Data mata pelajaran yang di terima adalah Id Mata pelajaran, 

Nama Mata pelajaran dan Id Departemen. 

 

Gambar 3.34 Integrasi SOA Penerimaan Data Mata pelajaran  
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3.3 Prosedur Penelitian 

Dalam pengembangan sistem e-learning terdapat metode analisa yang dapat 

digunakan sebagai acuan dalam pengembangan sistem informasi yang berbentuk 

web service. Berikut langkah-langkah dalam prosedur penelitian : 

1. Analisis Sistem Informasi. 

Sistem informasi yang di analisis berikut ini adalah sistem informasi e-

learning yang sudah ada sebelumnya. Pada sistem tersebut terdapat konten 

modul sebagai berikut : 

a. Manajemen Modul 

b. Manajemen Siswa 

c. Manajemen Pengajar 

d. Manajemen Materi 

e. Manajemen Kuis 

f. Manajemen Kelas 

g. Mata pelajaran 

h. Registrasi Pengajar 

i. Registrasi Siswa 

Sedangkan pengembangan pada sistem informasi e-learning terdiri atas : 

a. Integrasi Data Nilai 

b. Integrasi Data Pengajar 

c. Integrasi Data Kelas 

d. Integrasi Data Matapelajaran 

e. Integrasi Data Nila
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Analisis pengembangan sistem informasi menentukan bagian sistem mana yang 

perlu untuk dikembangkan dan bagian fitur mana yang perlu untuk dipertahakan 

bahkan harus dihilangkan. Berikut ini adalah mind map Gambar 3.34 Analisis 

Sistem Informasi: 

 
 

Gambar 3.35 Analisis Sistem Informasi 

2. Analisis Proses. 

Pada analisis proses ini adalah tahapan yang dimulai dari perencanaan, 

pembangunan hingga proses integrasi sistem e-learning dengan sistem 

informasi sekolah seperti pada Gambar 3.2 Analisis Proses di bawah ini.  
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Gambar 3.36 Analisis Proses 
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3. Pemodelan Sistem. 

Pada pemodelan sistem ini terkait dengan perencanaan keterkaitan antara desain 

sistem e-learning dengan sistem lainnya. Pemodelan ini berisikan desain 

arsitektur website, Context Diagram (CD), Data Flow Diagram (DFD) dan 

Entiti Relation Diagram beserta desain database. 

4. Pemodelan SOA. 

Pemodelan SOA ini diterapkan untuk mengimplementasikan konsep integrasi 

antar sistem yang dibangun pada pondok pesantren. Sistem secara keseluruhan 

yang di modelkan terdiri dari  

a. Sistem BPM,  

b. Sistem Kegiatan Pengurus,  

c. Sistem Production Planning,  

d. Sistem Kesantrian,  

e. Sistem Kepegawaian,  

f. Sistem Keuangan,  

g. Sistem Akuntansi,  

h. Sistem Akademik,  

i. Sistem Kurikulum,  

j. Sistem E-Document dan   

k. Sistem E-Learning. 

5. Pemodelan Service. 

Pada pemodelan service ini berisikan hubungan keterkaitan antara e-learning 

dengan sistem yang di integrasikan yaitu Sistem Informasi Sekolah 

(Kurikulum). 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Sistem Informasi E-learning 

1. Implementasi Sistem 

Implementasi sistem berikut menggunakan spesifikasi perangkat lunak 

(software) dan perangkat keras (hardware) yang digunakan sebagai desain baik 

proses bisnis maupun desain aplikasi serta pembangunan aplikasi yang terhubung 

server local (localhost): 

Tabel 4.1 Spesifikasi Perangkat 
No Perangkat Spesifikasi 

1 Perangkat keras 

(hardware) 

1. Laptop Toshiba i Core 5 

2. Memory 4 GB DDR3 

3. Hardisk 500 GB 

4.  Server : 

1. ESB (Enterprise System Bus) 

2. Data Store 

3. WSDL 

2 Perangkat lunak  

(software) 

1. Microsoft Windows 7 Ultimate 

2. XAMPP 3.1.0 

3. Browser Google Chrome 

4. Notepad ++  

5. Power Designer 6.1 

6. WSO2 sebagai ESB 

7. Bizagi Modeller 

 

2. Implementasi Interface 

Pada implementasi antarmuka ini diklasifikasikan menurut login user ke sistem 

sehingga tiap user mempunyai otorisasi masing-masing. Klasifikasi login ini dibagi 

menjadi tiga interface user yakni administrator, pengajar dan siswa. Dalam 

pengembangan e-learning berikut ini sistem yang di kembangkan adalah bagian 

administrator dan pengajar saja. Sehingga pada implementasi user interface berikut 

hanya menunjukkan hasil pengembangan dari user administrator dan pengajar. 

Untuk mengetahui implementasi sistem secara lengkap dapat di lihat pad
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penelitian sebelumnya. Berikut implementasi user interface administrator 

pengembangan sistem e-learning: 

a. Halaman Login Administrator. 

Halaman login administrator merupakan halaman awal  login pada 

sistem informasi e-learning. Pada halaman ini langsung terdapat tiga level 

user untuk login di antaranya admin, pengajar dan siswa yang mana semua 

hak akses baik konfirmasi pendaftaran sampai fitur menu e-learning diatur 

oleh administrator  . Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 4.1 

berikut. 

 

Gambar 4.1 Halaman Login Administrator 

b. Fitur Menu 

Interface fitur menu menampilkan keseluruhan menu yang disajikan 

yang terdiri dari manajemen modul, manajemen pengajar, manajemen 

siswa, registrasi siswa, registrasi pengajar, manajemen quiz sampai integrasi 

sistem , seperti terlihat pada Gambar 4.2 berikut. 
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Gambar 4.2 Fitur Menu 

c. Integrasi Data Nilai 

Apabila integrasi data identitas menerima data yang diperoleh dari sistem 

informasi pondok, integrasi data nilai justru mengirim data yang diperlukan 

sistem informasi pondok khususnya sistem informasi sekolah. Data yang 

dikirim berupa nilai dari setiap mata pelajaran yang dikerjakan siswa dan 

telah diberi nilai oleh pengajar. Data nilai ini nantinya akan diproses lebih 

lanjut oleh sistem informasi sekolah sebagai bagian dari penilaian untuk 

menyusun nilai akhir siswa. Adapun data nilai dapat dilihat pada gambar 4.3 

berikut: 

 

Gambar 4.3 Integrasi Data Nilai 
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d. Integrasi Data Siswa 

Intergrasi data siswa merupakan data yang diperoleh dari sistm 

informasi sekolah yang mana data tersebut digunakan untuk login siswa dan 

oleh admin digunakan sebagai catatan untuk mengetahui bahwa murid yang 

menggunakan e-learning tersebut merupakan bagian dari instansi atau 

sekolah yang terkait dengan sistem informasi sekolah. Adapun data siswa 

dapat dilihat pada gambar 4.4 berikut: 

 

Gambar 4.4 Integrasi Data Siswa 

e. Integrasi Data Pengajar 

Integrasi Data Pengajar memiliki fungsi dan kinerja yang sama dengan 

integrasi data siswa. Adapun data yang diterima e-learning dari sistem 

informasi sekolah adalah NIP dan Nama Pengajar. Berikut data pengajar 

yang dapat dilihat pada gambar 4.5 : 

 

Gambar 4.5 Integrasi Data Pengajar 
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f. Integrasi Data Kelas 

Integrasi data kelas menunjukkan kelas apa saja yang masuk bagian dari 

sistem informasi sekolah. Jadi kelas apa yang ada dalam e-learning adalah 

kelas yang juga ada di sistem informasi sekolah. Adapun data yang diterima 

dari sistem informasi sekolah adalah Id Kelas dan Nama Kelas. Data Kelas 

dapat dilihat pada gambar 4.6 berikut: 

 

Gambar 4.6 Integrasi Data Kelas 

g. Integrasi Data Mata pelajaran 

Integrasi data mata pelajaran menunjukkan mata pelajaran apa saja yang 

tersedia dalam e-learning. Fungsi dan kinerja integrasi data mata pelajaran 

sama dengan integrasi data kelas yang mana data yang di terima linear 

dengan sistem informasi sekolah. Data yang diterima adalah Id Mata 

pelajaran dan Nama Mata pelajaran. Detailnya dapat dilihat di gambar 4.7 

berikut : 

 
 

Gambar 4.7 Integrasi Data Mata pelajaran 

 

 



95 

 

 

 

 

4.2 Konfigurasi Service 

Sistem informasi pondok pesantren ini tergabung dari beberapa integrasi sistem 

di dalamnya khususnya e-learning dengan sistem informasi sekolah. Integrasi 

sistem ini melalui web service yang berisikan sekumpulan aplikasi beserta obyek 

dan method yang terletak pada satu server yang terhubung pada jaringan dengan 

penggunaan protokol HTTP dan SOAP sebagai pengiriman datanya. Format XML 

juga digunakan sebagai standar untuk bahasa pemrograman yang 

mengintegrasikannya. Untuk pengembangan sistem ini menggunakan library 

nuSoap sebagai identifikasi method yang diperlukan oleh sistem atau requester. 

4.2.1 Konfigurasi Service dengan nuSoap. 

Pada sistem ini dapat dilihat sisi front-end dan back-end. Front-end ditujukan 

untuk tampilan client dan back-end berisikan tentang manufaktur pembangunan 

sistemnya yang mana menggunakan sekumpulan service yaitu dengan library 

nuSOAP. Konfigurasi ini digunakan untuk pengaturan pada sisi back-end untuk 

mendefinisikan proses bisnis yang sudah dikembangkan. Konfigurasi nuSoap ini 

dapat dilihat dari sisi server maupun sisi client. 

1. Server. 

Pada sisi server ini menjelaskan tentang function pembuatan kode dalam 

pembuatan WSDL untuk registrasi sistem. Tidak hanya untuk registrasi WSDL 

nya saja namun juga diperlukan function authenticate untuk mengatur 

username dan password sehingga layanan yang diminta oleh requester dapat 

berjalan dengan benar dan sesuai seperti pada Gambar 4.20  

 



96 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 WS pada Server 

private $model; 

public function_construct($function=false){ 

if ($function){$this->function = $function;} 

$this-> server = new soap_server(); 

$this-> model = new model(); 

$this-> server -> soap_defencoding = $this->encoding; 

$this-> server ->configureWSDL("WebServiceelearningBYVION", $this-

>namespace);} 

public function registerFunction ($function, $sttus) { 

 $this->function = $function;  

$this->setParameters(); 

 if ($sttus=="array"){ 

 $this->server->wsdl->addComplexType( 

$this->functionarray, 

  'complexType', 

  'struct', 

  'all','', 

  $this->outputParams); 

  $this->server->wsdl->addComplexType( 

  $this->functionarray.'Array', 

  'complexType', 

  'array', '', 

  'SOAP-ENC:Array', array(), 

  array( 

  array('ref'=> 'SOAP-ENC:arrayType', 'wsdl:arrayType' => 

'tns:'.$this->functionarray.'[]') 

   ), 

   'tns:'.$this->functionarray); 

  $this->server->register( 

  'elearning.'.$this->function, 

  $this->inputParams, 

  array('return' => 'tns:' .$this->functionarray.'Array'), 

  $this->namespace, 

  $this->namespace."#".$this->function, 

'rpc', // style 

  encoded', //use 

  'Fetch array '); 

  }else if ($sttus=="string"){ 

  $this->server->register( 

   'elearning.'.$this->function, 

   $this->inputParams, 

   $this->outputParams, 

   $this->namespace);} 

   return $this;} 

//WS SET PASS USER      

 private function authenticate(){ 

  if (isset($_SERVER['PHP_AUTH_USER']) and isset 

($_SERVER['PHP_AUTH_PW'])){ 

  if ($_SERVER['PHP_AUTH_USER'] == "elearning" && 

$_SERVER['PHP_AUTH_PW']== "elearningpondok"){ 

  return true; 

  }else{ 

  return false; 

  }}} 
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Keterangan function pada registrasi web service pada server diatas dapat 

dilihat pada tabel 4.2 berikut : 

Tabel 4.2 Keterangan Registrasi Web Service 

Fungsi Keterangan 

Name Nama method service yang disediakan 

InputParam Nilai input berupa array asosiatif (param name => 

param type) 

outputParams Nilai output berupa array asosiatif (param name 

=> type) 

$this->namespace Informasi namespace pada service yang 

disediakan 

$this-

>namespace."#".$this-

>function 

Informasi soap action pada service yang 

disediakan 

 

rpc  Optional style atau bernilai false 

Use  Optional use (decoded | literal) atau bernilai false 

Encoded Optional deskripsi dokumentasi WSDL 

Fetch array Optional style encoding 

 

Setelah berhasil melakukan registrasi WSDL, maka akan menghasilkan 

sebuah output yang berformat XML. Format inilah yang digunakan untuk 

komunikasi diantara 2 sistem yang saling terhubung meskipun menggunakan 

bermacam platform. Format XML dapat dilihat pada gambar 4.9 di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.9 Format XML 

-<xsd:complexType name="TabelPesanArray"> 
-<xsd:complexContent> 
-<xsd:restriction base = "SOAP-ENC:Array"> 
<xsd:attribute ref="SOAP-ENC:arrayType"wsdl:arrayType="tns:TabelPesan[]"/> 
</xsd:restriction> 
</xsd:complexContent>  
</xsd:complexType> 
-<xsd:complexType name ="BacaPesan"> 
-<xsd:all> 
 <xsd:element name ="tanggal" type="xsd:date"/> 
 <xsd:element name ="nis" type="xsd:int"/> 
 <xsd:element name ="nama" type="xsd:string"/> 
 </xsd:all> 
 </xsd:complexType> 
 -<xsd:complexType name ="BacaPesanArray"> 
-<xsd:complexContent> 
-<xsd:restriction base= "SOAP-NC:Array"> 
 <xsd:attribute ref="SOAP-ENC:arrayType" 
wsdl:arrayType="tns:BacaPesan[]"/> 
 </xsd:all> 
 </xsd:complexType> 
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2. Client. 

Pada gambar 4.10 dijelaskan bahwa sisi client ini untuk menjalankan 

registrasi service oleh nuSOAP yang sudah dibuat pada server. Sisi client akan 

membuktikan kesamaan request dan response sistem yang telah diberikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 10 Client 

<?php 
class call{ 
 private $client; 
 private $inputparams; 
 private $username; 
 private $password; 
 private $url; 
 public function __construct($url){ 
 $this->url=$url; 
 $this->client = new nusoap_client($this->url, true); 
 } 
 private function authenticate(){ 
  $this->client->setCredentials($this->username. $this-
>password. "basic"); 
  if($this->client){ 
  return true; 
  }else{ 
  return false; 
  } 
  }private function setParameters($user, $pass, $input){ 
   $this->username=$user; 
   $this->password=$pass; 
   $this->inputparams=$input; 
   return $this; 
   } 
    
  private function getError(){ 
   return $this->client->getError(); 
   } 
  public function execute ($user, $pass, $method, $input, 
$merk){ 
   $this->setParameters($user, $pass, $input); 
   if($this->authenticate() and !$this->getError()){ 
    $result = $this->client->call($method,$this-
>inputparams); 
    if($merk=='string'){ 
    if($result=="success"){ 
      return "success"; 
     }else{ 
      return "failed"; 
      } 
     }else{ 
     $result2=json_encode($result); 
      return $result2; 
      } 
     }else{ 
       echo("false"); 
       } 
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4.2.2 Konfigurasi Service pada ESB. 

Konfigurasi service antar sistem ini dijembatani oleh Enterprise Service Bus 

yang mana bertindak sebagai broker. Tidak hanya menjembatani antar sistem 

namun juga bisa untuk menghubungkan antara front-end dan back-end. ESB ini 

dikenal penunjang dalam konsep SOA yang dapat membuktikan integrasi antar 

sistem. Kinerja ESB ini mengambil script pada nuSoap yang berupa protokol HTTP 

WSDL sebagai requester pada port yang disediakan oleh ESB itu sendiri. Pada 

dasarnya ESB berfungsi mengganti protokol yang telah kita buat seperti 

“http://localhost:8181/progres_ws/ws/elearning//elearning.php?wsdl”diganti 

dengan “http://yaqinov-pc:8280/services/elearning”. 

Di bawah ini akan dijelaskan konfigurasi protokol ESB pada web service 

yang menggunakan ESB-WSO2. Pertama kali login pada akun server WSO2 yang 

sudah didaftarkan pada ESB. Pada halaman ini berisikan halaman awal yang 

menampilkan spesifikasi dari penggunaan server yang ada terlihat pada gambar 

4.11 di bawah ini. 

http://localhost:8181/progres_ws/ws/elearning/elearning.php?wsdl
http://yaqinov-pc:8280/services/elearning
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Gambar 4.11 Halaman Awal WSO2 

Selanjutnya adalah memilih proxy service dengan memilih Add -> Proxy 

Service sesuai dengan Gambar 4.12 berikut. 

 
 

Gambar 4. 12 Add Proxy Service 

 

Selanjutnya adalah memasukkan proxy name yang sesuai pada setting name 

dan mendefinisikan protokol untuk publishing WSDL. Setelah muncul tampilan 

seperti Gambar 4.12 maka pilih menu Custom Proxy. Setelah itu akan muncul 

halaman seperti yang tertera pada Gambar 4.13.   
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Gambar 4.13 Setting Name dan WSDL 

Hal ini bertujuan untuk mengisikan nama service yang akan dibuat. Setelah 

mengisikan nama service maka klik tombol Next. Selanjutnya mendefinisikan 

endpoint service WSDL dan memasukkan address endpoint yang sudah dibuat 

sebelumnya sesuai dengan Gambar 4.14 dan Gambar 4.15 berikut. 

 
 

Gambar 4.14 Endpoint 

 
 

Gambar 4.15 Address Endpoint 
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Setelah disini kemudian klik tombol Test untuk pengecekan. Jika tidak 

terdapat pesan error maka dapat dilanjutkan untuk proses Gambar 4.16 berikut. 

 

Gambar 4.16 Add Proxy Service Step 2 

 

Setelah langkah yang sebelumnya di Save maka akan tampilan halaman 

seperti pada Gambar 4.16. Pilih menu Define Inline sehingga muncul halaman 

seperti pada Gambar 4.17. 

 

Gambar 4.17 Add Proxy Service Step 3 

Pada langkah berikut ini Pilih Core > Send. Setelah itu muncul gambar langkah 

selanjutnya pada gambar 4.18. 
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Gambar 4.18 Design Output Sequence 

Pada langkah di bawah pilih tombol Save and Close. Sehingga muncul 

Gambar 4.19 dibawah yang merupakan langkah terakhir konfigurasi Service pada 

SB WSO2.  

 

Gambar 4.19 Send Mediator 

Pada laman Send Mediator klik Save and Close pilih Finish dan akan muncul 

gambar di bawah yang merupakan hasil dari registrasi ESB WSO2. Pada tampilan 

di bawah akan muncul Services yang sudah terdaftar dan service tersebut siap untuk 

di akses requester. 
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Gambar 4.20 Deployed Service 

4.2.3 Pengujian pada ESB 

Performa ESB dalam proses komunikasi antar sistem dari penyedia layanan 

(provider) dan requester dapat dilihat dari grafik yang menunjukkan statistik 

permintaan client pada server seperti pada Gambar 4.32 berikut. 
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Gambar 4.21 Pengujian ESB 

Statistik ESB ini berisikan komponen seperti request count, response count, 

fault count, maximum response time, minimum response time, dan average response 

time yang menunjukkan aksi adanya request dari client. 

4.3 Komunikasi Service E-Learning dengan Sistem Informasi Sekolah 

Komunikasi service ini menerangkan hubungan yang terjadi diantara sistem e-

learning dengan sistem informasi sekolah. Hubungan ini terjadi untuk menerapkan 

konsep SOA dalam setiap modul e-learning yang di dalamnya terdapat web service 

dengan library nuSoap untuk berhubungan dengan sistem informasi sekolah. 

Hubungan ini sesuai dengan proses identifikasi pembangunan sistem yang 

membutuhkan sistem lainnya pada master sistem informasi pondok pesantren. 

Pengembangan sistem ini dimaksudkan dapat berperan sebagai requester yang 

membutuhkan data dari sistem lain dan juga dapat sebagai response atas tindak 

lanjut untuk penyediaan data pada sistem lain. Dalam komunikasi service terbagi 

atas dua bentuk komunikasi yaitu 
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1. Komunikasi E-Learning as a Response. 

Komunikasi berikut ini menjelaskan e-learning sebagai penyedia data yang 

memberikan response untuk sistem informasi sekolah. Adapun data yang di 

kirim oleh e-learning kepada sistem informasi sekolah adalah data nilai yang 

sesuai dengan gambar 4.22 di bawah ini. 

 

Gambar 4.22 Response Data Nilai 

Data nilai yang di kirim kepada sistem informasi sekolah adalah berupa Id 

Siswa, Nama Siswa dan Nilai. File WSDL yang akan diakses untuk me-

response data nilai dapat dilihat pada Gambar 4.23 

 

Gambar 4.23 WSDL Data Nilai 
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2. Komunikasi E-Learning as a Request 

Komunikasi berikut ini menjelaskan e-learning sebagai peminta data 

yang me-request kepada sistem informasi sekolah. Adapun data yang di 

terima e-learning dari sistem informasi sekolah adalah sebagai berikut: 

a. Data Siswa 

Data siswa yang di request e-learning adalah data Id Siswa, NISN 

dan Nama Siswa yang sesuai dengan gambar 4.24 di bawah: 

 

Gambar 4.24 Request Data Siswa 

File WSDL yang akan di akses untuk me-request data siswa dapat 

dilihat pada Gambar 4.25 

 

Gambar 4.25 WSDL Data Siswa 
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b. Data Pengajar 

Data pengajar yang di request e-learning adalah data Id Pengajar, 

NIP dan Nama Pengajar yang sesuai dengan gambar 4.26 di bawah: 

 

Gambar 4. 26 Request Data Pengajar 

File WSDL yang akan di akses untuk me-request data siswa dapat 

dilihat pada Gambar 4.27 

 

Gambar 4.27 WSDL Data Pengajar 

c. Data Kelas 

Data kelas yang di request e-learning adalah data Id Kelas, dan 

Nama Kelas yang sesuai dengan gambar 4.28 di bawah: 



109 

 

 

 

 

Gambar 4.28 Request Data Kelas 

File WSDL yang akan di akses untuk me-request data kelas dapat 

dilihat pada Gambar 4.29 

 

Gambar 4.29 WSDL Data Kelas 

d. Data Mata pelajaran  

Data mata pelajaran yang di request e-learning adalah data Id Mata 

pelajaran, dan Nama Mata pelajaran yang sesuai dengan gambar 

4.30 di bawah: 

 

Gambar 4.30 Request Data Mata pelajaran 

File WSDL yang akan di akses untuk me-request data mata 

pelajaran dapat dilihat pada Gambar 4.31 
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Gambar 4. 31 WSDL Mata pelajaran
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4.4 Pembahasan 

Pemodelan dengan menggunakan BPMN terbukti sangat tepat untuk 

memodelkan proses bisnis. Dalam kasus ini BPMN memodelkan sistem pondok 

pesantren yang terdiri dari banyak sistem dan mensimulasikan pemodelan proses 

bisnis yang telah terbentuk. Simulasi yang sudah berjalan menunjukkan bahwa 

pemodelan tersebut dapat diimplementasikan dalam pembuatan sistem. 

Secara spesifik BPMN terbukti dapat memodelkan e-learning dan 

mensimulasikannya yang nantinya untuk diimplementasikan ke pengembangan 

sistem. Dalam implemetasi tidak hanya prosesnya saja akan tetapi juga dengan 

datanya. Data tersebut digambarkan menggunakan power designer dalam bentuk 

CDM dan PDM hingga menjadi sebuah ERD. Dalam pemodelan proses dan data, 

terdiri atas beberapa  pokok bahasan yang nantinya diintegrasikan kedalam sistem 

informasi sekolah yaitu data siswa, data pengajar, data  mata pelajaran, data kelas 

dan data nilai. Sesuai pokok bahasan pemodelan proses dan data tersebut 

pengembangan e-learning  menjadi lebih mudah dan teratur. 

Dalam model proses bisnis penelitian ini, e-learning digambarkan sebagai 

sebuah pool, di mana pool ini dapat berinteraksi dengan pool lain menggunakan 

message flow. Model tersebut sangat tepat untuk menggambarkan interaksi antar 

service yang saling berhubungan melalui pesan. Sehingga dengan model ini, 

tergambar dengan jelas bagaimana pemodelan proses dan data akan berjalan dalam 

sistem ERP Pondok Pesantren. 

Interaksi antar service dalam bentuk pesan tersebut diterapkan dalam bentuk 

web service dengan konsep SOA. Penggunaan web service dengan konsep SOA 
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terbukti dengan berjalannya proses bisnis pada e-learning yang telah terintegrasi 

dengan sistem informasi sekolah dalam ERP Pondok Pesantren. Salah satu 

contohnya pada proses e-learning membutuhkan data siswa. Proses tersebut bisa 

dikatakan terintegrasi ketika data siswa dikirim oleh sistem informasi sekolah yang 

terdiri atas NISN, NIS dan Nama Siswa. Sehingga dengan dikirimkannya data 

tersebut, e-learning dapat mengolah data yang dikirim tersebut dalam proses lebih 

lanjut. Misalnya siswa dapat mengerjakan quiz yang mana membutuhkan data 

identitas tersebut.  

Peran ESB sangat penting dalam sistem ERP Pondok Pesantren ini. Perannya 

sebagai broker membuat  services consumer mudah untuk memilih service provider 

yang dibutuhkan. Service consumer hanya perlu melihat daftar services yang telah 

terdaftar  pada ESB. Memang ada sedikit kendala pada saat service consumer 

meminta data pada service provider jika tidak mengetahui credential dari sang 

provider. Tetapi dengan adanya setCredential yang disediakan nuSOAP, ini akan 

membantu keamanan data pada provider tersebut. Sehingga tidak sembarang client 

dapat mengakses service provider tersebut.Dari penelitian yang telah dilakukan, 

maka jelas dengan penggunaan SOA dalam pengembangan e-learning ini, SOA 

terbukti  mampu untuk mengintegrasikan e-learning dengan sistem informasi 

sekolah dalam ERP Pondok Pesantren. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Setelah peneliti melakukan analisis, mendesain model, mengembangkan 

sistem dengan melakukan integrasi sistem serta melakukan pengujian pada sistem 

e-learning, dapat ditarik kesimpulan bahwa:  

1. Dalam melakukan integrasi diperlukan identifikasi dan analisis proses bisnis 

pada sistem yang telah dirancang sebelumnya dan pengembangannya. Desain 

dari hasil identifikasi dan analisis sistem yang dibuat perlu dirancang seefisien 

mungkin untuk menghindari kesulitan dalam pengembangan sistem informasi 

ketika akan diintegrasikan pada ERP sistem informasi pondok pesantren. Hasil 

pengolahan identifikasi dan desain proses bisnis dapat diimplementasikan 

dengan mudah menggunakan aplikasi Power Designer v6.1 maupun aplikasi 

Bizagi Modeler v2.0. 

2. Integrasi e-learning dengan sistem informasi sekolah menggunakan WSO2 

sebagai Enterprise Service Bus (ESB) yang bertindak sebagai infrastruktur 

untuk mengintegrasikan aplikasi dan layanan. Penggunaan SOA sebagai 

teknologi arsitekur proses bisnis dan BPMN sebagai pemodelan proses bisnis 

terbukti cocok dan dapat diimplementasikan pada ERP pondok pesantren tipe 

D. Dalam hasil uji sistem menunjukkan service yang ada pada setiap sistem 

dapat berkomunikasi secara lancar. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan 

maximum dan minimum response pada ESB yang memiliki nilai rata-rata 

response-request sebesar 56 ms. Proses integrasi menerapkan bahasa XML  
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 untuk berkomunikasi antar database meskipun berbeda platform. Hal ini 

terbukti ketika e-learning yang menggunakan database MySQL dapat 

berkomunikasi dengan sistem informasi sekolah yang menggunakan Oracle. 

Hal ini juga terbukti dengan komunikasi antar service WSDL yang 

menggunakan bahasa pemrograman yang berbeda. 

5.2 Saran 

Berikut ini merupakan beberapa saran untuk pengembangan dan penelitian di 

masa akan datang. Saran-saran ini didasarkan pada hasil perancangan, 

implementasi dan pengujian pada sistem. Saran-saran tersebut antara lain :  

1. Data yang diperoleh dari analisis sistem hingga perancangan sistem haruslah 

dilakukan identifikasi secara menyeluruh dan rinci , sehingga sistem sesuai 

dengan tahapan perencanaan. 

2. Menambahkan kecerdasan sistem yang lebih dalam mengolah data. Sehingga 

lebih memudahkan dan lebih efisien. 

3. Mengintegrasikan e-learning dengan sistem yang lebih besar, tidak hanya 

dengan satu sistem saja. 

4. Adanya penelitian lebih lanjut untuk pengembangan sistem pada pondok 

pesantren yang meliputi seluruh kegiatan yang ada di pondok pesantren.  
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